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“ Bahwasanya Nabi saw bersabda: muslim yang satu dengan muslim lainnya
adalah bersaudara, tidak halal bagi serang muslim menjual* barangnya kepada
muslim lain, padahal pada barang tersebut terdapat aib/cacat melainkan dia harus
menjelaskannya”. (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Ugbah bin ‘Amir).

1 Abdul Rahman Ghazly et al, Figih Muamalah, ( Jakarta: Pustaka Amani 2007), 100.
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ABSTRAK

Mu’inatun Mardiyah, Dr. Retna Anggitaningsih, S. E., M. M. CRMP: Pengendalian
Risiko Pada Penjual Buah Food Truck Dan Non Food Truck Di kecamatan Rambipuji
Kabupaten Jember.

Risiko adalah bagian yang tak terpisahkan dengan kehidupan kita. Bahkan
banyak orang mengatakan tak ada hidup ini tanpa risiko. Pengendalian risiko merupakan
suatu usaha untuk mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap
kegiatan perusahaan/usaha dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi yang
lebih tinggi.

Fokus penelitian ini adalah : 1. ) Risiko penjual buah food truck dan non food
truck di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. 2.) Pengendalian risiko pada penjual
buah food truck dan non food truck di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian
deskriptif. Dalam menentukan informan penelitian inimenggunakan purposive sampling.
Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi serta dokumentasi. Analisis data
yang digunakan adalah dengan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan, sedangkan
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah : 1.) Risiko. Dalam bisnis pasti akan berhadapan
dengan dua pilihan yaitu mendapatkan keuntungan ataupun kerugian. Risiko penjual food
truck buah yaitu ketika buah belum panen atau buah dari supply kosong, sehingga tidak
banyak pilihan buah yang dijual membuat sepi pembeli, karena tidak adanya buah yang
diminati oleh pembeli. Akibatnya jika sepi pembeli buah yang tidak terjual juga akan
layu, karena pembeli terkadang minat membeli sebab adanya banyak pilihan buah yang
bisa dipilih-pilih untuk dibeli. Juga tidak setiap hari orang membeli buah kecuali ketika
ada buah musiman seperti mangga, leci. kelengkeng, duku, rambutan dan lain-lain, serta
penjual es buah atau ketika ada acara seperti maulid nabi dan lain-lain. Sedangkan risiko
penjual non food truck buah adalah pembeli akan membeli buah ditempat yang strategis
serta yang mudah dijangkau atau terlihat, jika di dalam pasar orang-orang baru jarang tau
dan malas untuk mencarinya. Akibatnya banyak orang baru yang tidak-mengetahui bahwa
di dalam pasar juga ada penjual buah. Orang juga terkadang malas untuk parkir
kendaraannya, atau Kkarna sedang terburu-buru. Kecuali ‘orang-orang: yang sudah
berlangganan ke tempat non food ‘truck buah tersebut.<2.) “Pengendalian risiko pada
penjual food truck buah dan penjual non food truck buah di Kecamatan Rambipuiji,
Kabupaten Jember. Pengendalian risiko merupakan alat bantu bagi pengusaha dalam
proses pengambilan keputusan untuk menghindari risiko yang mungkin akan terjadi serta
pengendalian risiko food truck buah mengurangi kerugianya itu, dengan cara pedagang
akan menjual buah yang sudah lama terpajang ditoko dengan harga yang lebih murah,
buah tersebut disusun terpisah dengan buah yang masih bagus, kemudian mereka akan
menjual buah yang baru datang ataupun baru di supply oleh produsen/agen dengan harga
yang lebih tinggi. Sedangkan pengendalian risiko penjual non food truck buah yaitu
dengan cara memisahkan buah yang sudah layu namun masih layak dimakan, kemudian
di pisahkan dengan yang fresh untuk dijual lebih murah dari harga aslinya, kemudian jika
masih ada sisa maka penjual non food truck buah tersebut akan menawarkan kepada
pembeli yang mau untuk dijadikan bonus, dengan demikian diniatkan sedekah sehingga
tidak merasa rugi, yang terpenting tetap memiliki pelanggan.

Kata Kunci: pengendalian risiko, penjual food truck dan non food truck
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Risiko adalah bagian yang tak terpisahkan dengan kehidupan Kkita.
Bahkan banyak orang mengatakan tak ada hidup ini tanpa risiko. Orang
berusaha melindungi diri terhadap risiko, demikian juga badan usaha atau
perusahaan harus berusaha melindungi usahanya dari risiko.?

Pengendalian risiko adalah usaha untuk membantu organisasi untuk
menghindari risiko, mencegah kerugian, mengurangi kerugian bila kerugian
tersebut sudah terlanjur terjadi, atau mengurangi ketidak layakan akibat dari
risiko dalam suatu organisasi. Pengendalian risiko digunakan secara efektif
sebuah organisasi untuk menghindari risiko. Lebih formalnya, pengendalian
risiko adalah termasuk teknik, peralatan, strategi, dan proses yang mencoba
untuk menghindari, mencegah, mengurangi atau selain dari pada itu control
dari frekuensi pengendalian lain dari kerugian dan dampak ketidak layakan
dari risiko, pengendalian risiko juga termasuk metode yang mencoba untuk
memperbaiki kesalahpahaman dalam organisasi yang mempengaruhi aktivitas
exposure untuk risiko.?

Food truck adalah sebuah kendaraan yang dilengkapi dengan fasilitas
untuk memasak dan menjual beragam makanan. Barang yang dijual di food

truck bisa berupa es krim, makanan beku dan sejenisnya, serta bergam

2Bambang Widagdo, Novi Puji Lestari, Manajemen Risiko dan Asuransi, (Malang:Universitas
Muhammadiyah Malang, 2018), 1.
*Bamba ng Widagdo, Novi Puj Lestari, Manajemen Risiko dan Asuransi, 51.



makanan yang membutuhkan proses pengolahan terlebih dahulu. Mode bisnis
seperti ini berkembang hampir di seluruh dunia sebab banyak kelebihan yang
dimiliki. Salah satu kelebihan yang paling menonjol adalah biayanya dapat
ditekan, dibandingkan dengan bisnis menggunakan tempat permanen.*

Food truck jika diterjemakan secara harfilah truck makanan, dapat
membawa sejumlah makanan, dan dalam beberapa kasus, peralatan yang
lebih canggih untuk menyimpan,melayani, memasak, dan menyiapkan
makanan. Food truck sebagaimana telah banyak dibahas sebelumnya
melayani kebutuhan makan, terutama siang dan malam. Orang-orang yang
tidak mungkin mengunjungi restoran, akan mengunjungi food truck sebab
harganya cukup terjangkau.’

Food truck adalah konsep penjualan makanan dengan menggunakan
sebuah kendaraan (umumnya truck modifikasi) sebagai tempat usahanya.
Pemesanan, makan, dan pelayanannya dilakukan di dalam kendaraan yang
telah didesain sedemikian rupa untuk menarik para konsumen. Pengertian
akan food truck di Indonesia pun sedikit diubah dan konsepnya disesuaikan
dengan selera ‘masyarakat ‘Indonesia dimana- cita-rasa“ dan ‘suasananya
membuat masyarakat Indonesia nyaman. Konsep food truck pertama Kali
dicetuskan oleh negara Amerika Serikat. Hidangan yang disajikan mulai dari
hot dog, hamburger, camilan, es krim, minuman, hidangan Tiongkok hingga
Meksiko.Tren ini menyebar hingga ke benua Asia. Menurut Isensee awal

terbentuknya food truck di Amerika Serikat karena terjadi krisis ekonomi

4 Ajeng Wind, Menjadi Kaya Dengan Berbisnis Food Truck, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2015), 2.
® Ibid, 35.



yang mengharuskan warga negara Amerika Serikat untuk lebih menghemat.
Segelintir pengusaha melihat opportunity tersebut dan mendirikan food truck.

Konsep food truck ini sama halnya seperti restoran formal pada
umumnya tetapi dibanding dengan restoran formal, biaya dan modal
mendirikan food truck lebih murah, dan food truck dapat dengan leluasa
berpindah tempat. Sedangkan jika di Asia, food truck dikenal dengan
berbagai variasi. Mulai dari truck yang menjual sayuran dan bahan makanan
segar hingga hidangan tradisional. Di Indonesia, gerakan ini mulai menyebar
sekitar akhir tahun 2013. Untuk sejarah food truck di Indonesia, belum terlalu
jelas sejarah food truck. Namun, yang jelas, food truck pertama Kkali
bermunculan di Bandung dan Ibu kota Jakarta, dengan dorongan yang serupa
dengan food truck di Amerika Serikat.

Di Bandung, para pengusaha food truck sudah melakukan adaptasi
agar usahanya dapat berjalan terus. Diantaranya sudah membuat komunitas
(community) food truck yaitu Bandung food truck. Food truck community di
Bandung termasuk food truck community pertama di Indonesia. Bandung
Food truck community ini resmi-terbentuk pada 3 Maret 2014. Serta Bandung
food truck ini sudah memilikispace tempat untuk mereka berbisnis atau
melakukan kegiatan food trucknya yaitu di daerah Stadion Siliwangi di Jalan
Lombok. Bisa dibilang disana adalah tempat permanen untuk para pengusaha

Bandung food truck berjualan. ®

®Ignatiaus Bryan Abimanyu Wicaksono, “Analisis Dan Usaha Strategi Bauran Ritel Food Truck
di Kota Bandung”, Akuntansi Maranathan 11 (Mei, 2019), 22 -23.



Usaha Food Truck ini memang sangat unik dan berpeluang besar
menarik konsumen untuk datang. Namun ternyata dibalik peluangnya
menciptakan omzet tinggi, food truck juga menyimpan risiko usaha yang tak
kalah tingginya bahkan juga bisa berujung kebangkrutan usaha. Menurut
ketua ososiasi Food Truck Indonesia (AFTI) Joko Waluyo usaha kuliner
berkonsep food truck ini memang berprospek bagus. Menurut Joko, “Tak
berlebihan rasanya jika kami bilang kalau pengusaha food truck ini harus
memiliki mental kuat. Terlebih modal awal pembentukan perusahaan ini
cukup besar dan size omzet memang tak bisa sebesar perusahaan makanan
lain ketika awal beroprasi.”’ Sebagai gambaran, Joko menyebutkan omzet
food truck Tacombi yang dikelolahnya bisa mencapai rata-rata Rp. 5 juta per
hari per kendaraan. Dengan memenuhi syarat seperti perencanaan, modal,
mental yang kuat dan tentunya sumber daya yang memadai, usaha ini bisa
dijalankan dan berprospek sangat bagus untuk usaha dibidang kuliner, namun
berdasarkan data yang dihimpun selama enam bulan memunculkan sebuah
fakta di lapangan bahwa 20 hingga 30 persen dari perusahaan food truck
umumnya-gugur di dua bulan pertama operasional.

Menurut Teddy Hendriadi, seorang pakar pemasaran, bisnis food truck
harus didukung oleh banyak faktor, diluar soal kualitas makanan. “rasa
makanan itu wajib, tetapi diluar itu masih banyak hal yang harus dikerjakan
seorang pemilik food truck kalau mau bisnisnya berjalan lancar.”® Ha-hal

yang harus dikerjakan itu, menurut Teddy, antara lain meliputi soal strategi

"Sumber https://www.maxmanroe.com/kiat-sukses-jalankan-bisnis-kuliner-berkonsep-food-
truck.html
8Sumber http://www.readersdigest.co.id/investasi-dan-bisnis/cerdas+berbisnis+food+truck



https://www.maxmanroe.com/kiat-sukses-jalankan-bisnis-kuliner-berkonsep-food-truck.html
https://www.maxmanroe.com/kiat-sukses-jalankan-bisnis-kuliner-berkonsep-food-truck.html
http://www.readersdigest.co.id/investasi-dan-bisnis/cerdas+berbisnis+food+truck

pemasaran, pemilihan lokasi dan biaya. Namun, dengan cukup banyaknya
pilihan food truck yang ada di Bandung saat ini, membuat persaingan dalam
food truck sangat ketat, bukan hanya sesama food truck tetapi dengan restoran
formal juga.

Pengusaha food truck biasanya berkumpul dibeberapa tempat yang
ramai tetapi belum terjamah oleh restoran formal, seperti komplek
perkantoran misalnya, asal ada tempat food truck tersebut parker. Tempat
tersebut dapat berubah ke berbagai tempat dari hari ke hari. Agar pembeli tau
keberadaan food truck, pengusaha food truck menggunakan media sosial
seperti facebook, twitter, dan Instagram. Selain media sosial, pengusaha food
truck pada umumnya membentuk suatu komunitas (community) sendiri. Dua
hal tersebut yang membuat food truck masih dikenal hingga saat ini.

Di Indonesia, perkembangan food truck masih dalam tahap awal.
Pengusaha-pengusaha yang mendirikan food truck rata-rata generasi yang
masih muda dan belum banyak pengalaman dalam industry makanan. Food
truck di Indonesia harus bersaing menghadapi kategori bisnis yang hampir
tidak ada di Amerika Serikat seperti warung kaki lima. Di“Amerika Serikat,
tempat perkir seakan tidak-ada habisnya dan gratis, sedangkan di Indonesia
harus menghadapi pihak-pihak yang tidak ramah terhadap keberadaan serta
kemungkinan ada pihak yang mencoba mengexploitasi mereka melalui uang
keamanan.

Beberapa adaptasi di lakukan para pengusaha food truck. Food truck

di Amerika serikat sedikit berbeda dengan food truck di Indonesia. Food



truck di Indonesia cenderung berkumpul di daerah yang belum terjamah
sebelumnya, menggunakan media sosial sebagai saran marketing, memiliki
sebuah komunitas yang erat dan menyajikan makanan berkualitas dan unik
dengan harga yang terjangkau. Food truck di Indonesia pada umumnya lebih
permanen dibanding dengan food truck di Amerika Serikat. Di Indonesia,
food truck cenderung lebih menetap dan berpindah tempat hanya jika ada
permintaan saja, karena sarana (area parker/terbuka) yang jumlahnya terbatas
dan kemungkinan keberadaan pihak-pihak yang tidak ramah.

Di Bandung, para pengusaha food truck sudah melakukan adaptasi
agar usahanya dapat berjalan terus. Diantaranya sudah membuat komunitas
(community) food truck yaitu Bandung foot truck. Food truck community.
Food truck community ini resmi terbentuk pada 3 maret 2014. Serta bandung
food truck ini sudah memiliki space tempat untuk mereka berbisnis atau
melakukan kegiatan food trucknya yaitu didaerah stadion siliwangi di jalan
Lombok. Bisa dibilang disana adalah tempat permanen untuk para pengusaha
bandung food truck berjualan. Tren food truck ini terbilang masih cukup baru
untuk masyarakat Indonesia. Dengan datangnya tren food truck-ini tentu akan
ada hambatan-hambatan yang akan dihadapi.

Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk menghadapi kondisi
tersebut adalah kemampuan untuk lebih memanfaatkan perkembangan ilmu
dan teknologi secara baik serta merealisasikan dalam bentuk strategi
pemasaran, mampu bertahan dan terhindar dari persaingan yang tidak sehat.

Pemasaran adalah ujung tombak perusahaan dimana ia berperan sebagai



senjata utama yang harus dimiliki oleh setiap perusahaan. Mengingat
pentingnya peranan pemasaran dalam suatu perusahaan maka setiap
perusahaan harus memiliki strategi dalam pemasaran produk dan jasanya.

Bandung food truck merupakan komunitas food truck di kota Bandung
yang berada di jalan Lombok no.10. food truck di bandung memiliki tempat
aktivitas berjualan di dalam stadion siliwangi. Jenis usaha ini mengusung
konsep unik dari kebanyakan usaha pada umumnya. Konsep yang diterapkan
adalah moble dimana mereka dapat berpindah-pindah tempat untuk menjual
produknya kepada konsumen melalui event, bahkan tidak jarang yang
berselfie ria dengan tempat food trucknya karena unik dan menarik. Lokasi
yang ditawarkan oleh food truck cukup luas dan memiliki berbagai variasi
menu tiap food truck.

Di Kabupaten Jember, terdapat beberapa pengusaha food truck yang
salah satunya adalah food truck buah Mas Eko yang terletak di Kecamatan
Rambipuji. Food truck buah Mas Eko ini merupakan food truck yang
beroprasi setiap hari dari pagi hingga malam dengan menggunakan tosa
sebagal alat transportasinya untuk berjualan buah. Di-food truck Mas-Eko ini
menjual berbagai macam buah-buah'an diantaranya seperti buah apel, pir,
salak, semangka, anggur dan lain sebagainya. Food truck mas eko merupakan
food truck yang lengkap dengan harga yang bersahabat dengan masyarakat.

Keberadaan beberapa penjual buah bertempat/non food truck di pasar
Rambipuji yang strategis membuat konsumen berkunjung di tempat penjual

buah non food truck. Konsumen akan memilih buah-buahan yang kualitasnya



lebih baik dengan harga yang lebih murah. Pada akhirnya konsumen buah
perlu mengetahui dan berperan penting dalam membentuk pola dan kebiasaan
konsumsi yang baik bagi masyarakat. Peran stategis ini dimulai dari jenis dan
kualitas buah yang ditawarkan sampai kepada cara promosinya yang
merupakan bagian dari pelaku konsumen.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melalukan penelitian dengan judul “Pengendalian Risiko pada Penjual
Buah Food Truck dan Non Food Truck di Kecamatan Rambipuji
Kabupaten Jember”.

B. FOKUS PENELITIAN

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini menuliskan semua faktor permasalahan yang
akan ditelusuri jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya. Adapun masalah-masalah yang difokuskan
sebagai berikut.

Penentuan fokus penelitian‘ini juga masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian'/di lapangan.’ Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa yang menjadi risiko penjual buah food truck dan non food truck di

Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember ?

® Tim penyusun IAIN, Pedoman penulisan Karya limiah, (Jember: IAIN Jember Press: 2017), 44.



2. Bagaimana pengendalian Risiko pada penjual buah food truck dan non
food truck di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember ?
C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitan merupakan gambaran tentang arah yang akan ditinjau
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.’® Adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana risiko pada penjual buah food truck dan
non food truck di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember.
2. Untuk mengetahui pengendalian risiko pada penjual buah food truck dan
non food truck di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember.
D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian.'* Mengungkapkan secara spesifik
kegunaan yang dapat dicapai dari masalah yang diteliti, dan aspek praktis
dengan menyebutkan kegunaan apa yang dapat dicapai dari penerapan
pengetahuan yang dihasilkan penelitian ini.*?
Dari penjabaran tersebut:maka tersusunlah'manfaat penelitian sebagai

berikut:

1% bid., 45.

1 bid., 45.

12 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2015), 43.
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1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuktikan teori yang

sudah ada dengan praktek di lapangan dan menambah wawasan bagi

pembaca dan bagi peneliti sendiri.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktisi adalah manfaat dari penelitian yang akan Kita

lakukan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari secara

langsung.

a. Bagi Peneliti

1)

2)

3)

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memantapkan dan
menambah pengetahuan peneliti antara teori ilmiah yang didapat
dari  perkuliahan dengan penerapannya secara operasional
dilapangan.

Untuk menambah wawasan tentang studi komparasi pengendalian
risiko pada penjual buah food truck di Kecamatan Rambipuji
Kabupaten Jember dan penjual buah non food truck di pasar
Rambipuji- Kabupaten-Jember.

Sebagai proses untuk-belajar dan-menambah kemampuan dalam

prosedur penulisan dan penelitian ilmiah.

b. Bagi UIN Jember

1) Khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi
Ekonomi Syari’ah, penelitian ini dapat digunakan sebagai

referensi bagi peneliti selanjutnya.
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2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menambah dan mewarnai nuansa ilmiah di lembaga UIN
Jember.

3) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembanding untuk
penelitian lebih lanjut mengenai masalah sejenis dalam
dimensi, tempat, waktu yang berbeda, baik bersifat
melanjutkan maupun yang bersifat melengkapi.

c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi dan
pengetahuan. Agar masyarakat dapat melihat kemajuan teknologi dan
prospek kedepan.
d. Bagi Perusahaan dan Pengelola
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan peneliti yang
menghasilkan informasi sebagai masukan dan pertimbangan bagi
perusahaan Studi Komparasi Pengendalian Risiko pada Penjual Buah
Food Truck di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember dan penjual
Buah Non Food Truck di-Pasar Rambipuji-Kabupaten Jember.
E. DEFINISI ISTILAH
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi
kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh

peneliti.®

3| AIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 45.
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1. Risiko

Kata risiko banyak digunakan dalam berbagai pengertian dan biasa
digunakan dalam percakapan sehari-hari oleh orang pada umumnya. Maka
dari itu secara intuitif seseorang memahami maksudnya. Risiko
didefinisikan sebagai ketidakpastian yang ditimbulkan oleh adanya
perubahan. Risiko adalah penyimpangan dari sesuatu yang diharapkan.
Faktor ketidakpastian inilah yang akhirnya menyebabkan timbulnya risiko
pada suatu kegiatan.* Terdapat berbagai pendapat yang berbeda mengenai
pengertian risiko tetapi mengacu pada makna yang sama. Berikut beberapa
pengertian risiko menurut para ahli.

Pengertian risiko menurut Siahaan (2013) risiko adalah ketidak
pastian (uncertainty) akan terjadinya suatu kejadian yang menimbulkan
masalah dan peluang bagi organisasi perusahaan, pemerintah dan
perorangan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hanafi (2014) risiko
adalah kemungkinan hasil yang diperoleh menyimpang dari yang
diharapkan. Begitu pula pengertian risiko menurut Darmawi (2014) yang
menjelaskan bahwa risiko adalah probabilitas-sesuatu hasil/outcome yang
berbeda dengan yang diharapkan.*

Risiko berhubungan dengan ketidak pastian. Sesuatu yang tidak pasti
(uncertain) dapat berakibat menguntungkan atau merugikan. Menurut
Wideman (2009) dalam Suswinarno (2012), ketidakpastian yang

menimbulkan kemungkinan menguntungkan dikenal sebagai opportunity

1 Mulyawan, S, Manajemen Risiko (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015), 56.
 Maralis, R, Manajemen Risiko (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), 4-6.
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sedangkan Kketidakpastian yang menimbulkan kerugian disebut dengan

istilah risk. Secara umum, risiko dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang

dihadapi seseorang atau perusahaan, ketika terdapat kemungkinan yang
merugikan.®®

Ketidak pastian mengakibatkan adanya risiko (yang merugikan) bagi
pihak-pihak yang berkepentingan, lebih-lebih dalam dunia bisnis.

Sehubungan dengan kenyataan tersebut semua orang (khususnya

pengusaha) selalu harus berusaha untuk menanggulanginya. Artinya

berupaya untuk meminimumkan ketidakpastian agar kerugian yang
ditimbulkan dapat dihilangkan atau paling tidak di minimumkan.
Penanggulangan risiko tersebut dapat dilakukan dengan berbagai
cara. Pengelolaan berbagai cara penanggulangan risikoinilah yang disebut
manajemen risiko. Pengelolaan tersebut meliputi langkah sebagai berikut:

1. Berusaha untuk mengidentifikasi unsur-unsur ketidakpastian dan tipe-
tipe risiko yang dihadapi bisnisnya.

2. Berusaha untuk menghindari dan menanggulangi semua unsur
ketidakpastian, misalnya dengan membuat-perencanaan yang baik dan
cermat.

Risiko timbul karena adanya ketidak pastian yang berarti
ketidakpastian adalah merupakan kondisi yang menyebabkan timbulnya
risiko, karena mengakibatkan keragu-raguan seseorang mengenai

kemampuannya untuk meramalkan kemungkinan terhadap hasil-hasil yang

1o Suswinarno, Aman dari Risiko dalam Pengadaan Barang /Jasa Pemerintah (Jakarta: Visi Media,
2012), 6.



14

akan terjadi di masa datang. Kondisi yangtidak pasti itu disebabkan oleh,

antara lain:

1. Tenggang waktu antara perencanaan suatu kegiatan sampaikegiatan itu
berakhir/menghasilkan, dimana makin panjang tenggang waktu maka
semakin besar ketidakpastian.

2. Keterbatasan ekonomi yang tersedia diperlukan dalam penyusunan
rencana.

3. Keterbatasan pengetahuan, kemampuan dan teknik pengambilan
keputusan dari perencana.

Secara garis besar ketidak pastian dapat diklasifikasikan ke

dalam:

1. Ketidakpastian ekonomi (economic uncertainly), vyaitu kejadian-
kejadian yang timbul sebagai akibat kondisi dan perilaku dari pelaku
ekonomi, misalnya perubahan sikap konsumen, perubahan selera
konsumen, perubahan harga, perubahan teknologi, penemuan baru dan
sebagainya.

2. Ketidakpastian alam ‘(uncertainly of nature), yaitu ketidakpastian yang
disebabkan oleh alam, misalnya badali,.banjir, gempa bumi, kebakaran
dan sebagainya.

3. Ketidakpastian kemanusiaan (human uncertainly), yaitu ketidakpastian
yang disebabkan oleh perilaku manusia, misalnya peperangan
pencurian, penggelapan, pembunuhan dan sebagainya.

Terdapat beberapa macam risiko antara lain:
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Risiko yang disengaja (risiko spekulatif), adalah risiko yang sengaja
ditimbulkan oleh yang bersangkutan, agar terjadinya ketidakpastian
memberikan keuntungan kepadanya. Misalnya risiko hutang piutang,
perdagangan berjangka (hedging) dan sebagainya.

Risiko yang tidak disengaja (risiko murni), adalah risiko yang apabila
terjadi tentu menimbulkan kerugian dan terjadinya tanpa disengaja,
risiko yang hanya dapat berakibat merugikan dan tidak mungkin
menguntungkan. Salah satu contohnya adalah kebakaran. Dengan
demikian, kebakaran ~hanya menimbulkan kerugian, bukan
menimbulkan keuntungan, kecuali ada kesengajaan untuk membakar
dengan maksud- maksud tertentu.

Risiko fundamental, adalah risiko yang penyebabnya dapat dilimpahkan
kepada seseorang dan yang menderita tidak hanyasatu atau beberapa
orang saja, tapi banyak orang. Contoh: banjir, angin topan dan
sebagainya.

Risiko dinamis, adalah risiko yang timbul karena terjadi perubahan
dalam masyarakat yaitu perkembangan ‘dan kemajuan (dinamika) di
bidang ekonomi, ‘ilmu' dan ‘teknologi 'seperti risiko keusangan,
perkembangan teknologi, perubahan undang-undang atau perubahan
peraturan pemerintah.

Risiko Kkhusus, adalah risiko yang bersumber pada peristiwa yang
mandiri dan umumnya mudah diketahui penyebabnya, seperti kapal

kandas, pesawat jatuh, tabrakan mobil dan sebagainya.
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Penyebab terjadinya risiko terdapat dua faktor yang menimbulkan
kerugian adalah bencana (perils) dan bahaya (hazard).

1. Bencana  (perils), yaitu penyebab penyimpangan peristiwa
sesungguhnya dari yang diharapkan. Bencana (perils) dapat
didefinisikan sebagai penyebab langsung terjadinya kerugian.
Bencana yang umum adalah kebakaran, topan, ledakan, kecelakaan,
kecerobohan dan ketidakjujuran.

2. Bahaya (hazard), yaitu keadaan yang melatarbelakangi terjadinya
change of loss (kemungkinan Kkerugian) dari bencana tertentu.
Bahaya meningkatkan risiko kemungkinan terjadinya kerugian.

Macam-macam bahaya adalah sebagai berikut.!’

a. Bahaya fisik (physical hazard), yaitu kondisi yang bersumber pada
karakteristik secara fisik dari suatu objek yang dapat memperbesar
terjadinya suatu kerugian.

b. Bahaya moral (moral hazard), yaitu kondisi yang bersumber dari orang
yang bersangkutan yang berkaitan dengan sikap mental atas pandangan
hidup~ serta * kebiasaannya- yang - dapat -memperbesar ~kemungkinan
terjadinya suatu kerugian.

c. Bahaya moral (morale hazard), yaitu bahaya yang ditimbulkan oleh sikap
ketidakhati-hatian dan kurangnya perhatian sehingga dapat meningkatkan

terjadinya kerugian.

v Mulyawan, S, Manajemen Risiko (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015), 32-43.
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d. Bahaya karena hukum/peraturan (legal hazard). Sering peraturan-
peraturan ataupun perundangan-undangan yang bertujuan melindungi
masyarakat justru diabaikan ataupun kurang diperhatikan sehingga
memperbesar terjadinya suatu kerugian.

2. Pengendalian risiko
Pengendalian risiko (risk control) merupakan tindakan yang
dilakukan untuk menyelamatkan perusahaan dari kerugian, dengan
menentukan cara terbaik menangani risiko. Pengendalian risiko merupakan
tahapan yang harus dilakukan setelah melakukan identifikasi dan
pengukuran risiko.*®
1. Food truck
Food Truck adalah konsep penjualan makanan dengan
menggunakan sebuah kendaraan (umumnya truck modifikasi) sebagai
tempat usahanya. Pemesananmakan, dan pelayanannya dilakukan di dalam
kendaraan yang telah didesain sedemikian rupa untuk menarik para
konsumen. Pengertian akan food truck di Indonesia pun sedikit diubah dan
konsepnya-disesuaikan ‘dengan-selera masyarakat-Indonesia di mana cita
rasa dan suasananya membuat masyarakat Indonesia nyaman.*°
2. Non food truck
Non food truck/penjual bertempat adalah posisinya berada di

lingkungan pemukiman padat penduduk dan dipinggir jalan yang

'8 Opan Arifudin, Udin Wahrudin, Damayanti Rusmana, Manajemen Risiko (Bandung: Widina
Bhakti Persada: 2020), 13.

YIgnatiaus Bryan Abimanyu Wicaksono, “Analisis Dan Usaha Strategi Bauran Ritel Food Truck
di Kota Bandung”, Akuntansi Maranathan,11 (Mei, 2019), 22 -23.
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memungkinkan penggunanya untuk berhenti di depan toko Kita. Lokasi
yang berpenduduk padat memberi peluang akan banyaknya konsumen

yang akan datang ditoko kita.”

F. Sistematika Pembahasan

Sistematik pembahasan berisi tentang deskriptif alur pembahasan
skripsi yang dimualai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup.
Keseluruhan penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bab, dan setiap bab
terbagi menjadi beberapa sub bab, hal ini merupakn satu kesatuan yang bulat
dan utuh, oleh karena itu kami akan diskripsikan secara singkat mengenai
keseluruhan pembahasan.

Bab | adalah pendahuluan yang terdiri latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan
sistematika pembahasan. Fugsi bab ini adalah untuk memperoleh gambaran
secara umum menegnai pembahasan dalam skripsi.

Bab Il membahas tentang penelitian terdahulu dan kajian teori yang
erat kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti yaitu Pengendalian Risiko
pada Penjual Buah Food Truck-di- Kecamatan-Rambipuji Kabupaten-Jember
dan penjual buah Non Food Truck di Pasar Rambipuji Kabupaten Jember.

Bab Il menguraikan secara jelas tentang metode penelitian yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap

penelitian.

®Ana S. Rini, Sukses Buka Toko Kelontong Modal 2,5 Juta (Yogyakarta: Media Pessindo, 2010),

60.
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Bab IV merupakan laporan hasil penelitian dilapangan yang pada
hakikatnya merupakan data-data yang dihasilkan melalui teknik penumpulan
data yang digunakan untuk dianalisis sesuai dengan teknik yang ditetapkan
dalam pembahasan skripsi ini. Pada bab ini membahas tentang yaitu
Pengendalian Risiko pada Penjual Buah Food Truck dan Non Food Truck di
Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember.

Bab V berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan
terhadap permasalahan yang telah diuraikan serta saran bagi semua pihak
yang terkait dengan Pengendalian Risiko pada Penjula Buah Food Truck dan
Non Food Truck di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa

lampiran-lampiran sebagai pendukung kelengkapan data skripsi.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. PENELITIAN TERDAHULU

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Ketika
melakukan Langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.

Menghindari terjadinya duplikasi terhadap penelitian ini, maka
penulis melakukan pengkajian terhadap karya-karya yang telah ada.
Penelitian yang berkaitan dengan pengendalian risiko pada penjual buah food
truck dan non food truck di Kecamatam Rambipuji Kabupaten Jember
memang bukan yang pertama kali. Sebelumnya sudah ada penelitian yang
berkaitan dengan hal tersebut, diantara peneliti yang sudah-pernah dilakukan
adalah berikut.ini:

1. Sofiany Layantara, 2016 “Evaluasi Perkembangan BBQ Street
Menggunakn Teori Marketing Mix 7P Terhadap Fenomena Food Truck di
Surabaya” penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan
BBQ Street menggunakan teori bauran pemasaran 7P (Produck. Price,
Place, Promotion, People, Process, dan Physical Evidence) terhadap
fenomena food truck yang sedang terjadai di Surabaya. Jenis penelitian ini

adalah penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan

21
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adalah melalui wawancara kepada informan dan dokumentasi berupa data
internal perusahaan seperti foto produk dan laporan keuangan. Informan
sebagai subyek penelitian berjumlah 8 orang yang terdiridari 2 orang
rekan kerja, 3 orang pelanggan BBQ Street, 1 kompetitior dibidang food
dan beverage yang secara keseluruhan telah memenuhi semua aspek
marketing mix 7P dan seorang fasilitator yang mengetahui perkembangan
BBQ Street selama 1 tahun serta seorang ahli marketing/dosen marketing
yang juga mengetahui BBQ Street. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semua komponen dan marketing mix 7P berperan penting dalam
pemasaran produk BBQ Street. Kemudian BBQ Street harus
meningkatkan dan memperbaiki setiap masalah yang ada dan komponen
tersebut karena setiap komponen itu sangat berhubungan satu sama lain
dan jika BBQ Street ingin untuk meningkatkan penjualan dan mampu

menghadapi fenomena food truck yang sedang terjadi di Surabaya.

. Chetlyne Stefany Soekarno, 2016 | Gusti Ngurah Ardana, dan Aherly de

Yong “Perancangan Modular Furniture untuk Food Truck Penjual
Makanan ‘Indonesia”. Pertumbuhan industry makanan-“dan” minuman di
Indonesia terus mengalami perkembangan, perlu diperdagangkan di lokasi
padat penghuni agar usaha dapat memproleh profit. Hal ini
mengakibatkan munculnya system mobile, sebagai metode penjualan
yang banyak diminati saat ini. Penjual makanan bersifat mobile,
memerlukan sebuah desain furniture yang dapat menunjang aktivitas

memasak dan berjualan pada sebuah kendaraan. Dengan menggunakan
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metode desain kembel melalui proses tahapan pemahaman, penekanan,
pengolahan data dengan menggunakan Teknik analisis deskriptif, konsep,
pembuatan prototipe, uji coba dan persuasi. Hasil perancangan berupa
modular furniture yang dapat ditata sesuai keinginan pengguna dengan
sistem konstruksi dikhususkan untuk pemasangan di kendaraan dan
beberapa alternative desain diantaranya yaitu desain makanan siap saji,
desain makanan kombinasi, desain makanan yang dimasak, makanan
jajan pasar/daerah dan minuman kopi Indonesia.

. Feby Liany, 2016 Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung “Pengaruh
Kualitas Produk Minuman Kopi Terhadap Kepuasan Konsumen di Yellow
Truck Coffe Bandung” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kualitas produk minuman kopi terhadap kepuasan konsumen di
Yellow Truck Coffe Bandung. Data dengan penelitian ini dikumpulkan
dengan metode survey dan alat bantu kuesioner berjumlah 100 responden
untuk tamu yang sudah mengunjungi kedai kopi lebih dari 2 kali dalam
seminggu. Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier
berganda. Dari ‘hasil analisis regresi- berganda “dapat-diketahui-bahwa
semua variable independent berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di
yellow truck coffe bandung. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk
minuman kopi serta melakukan perbaikan agar tercipta kepuasan terhadap
konsumen.

. Syarif Abdul Fattah, 2017 “Rencana Bisnis Bunny Chow Street food

dengan Food Truck”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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kelayakan bisnis dari aspek pemasaran dan keuangan serta model rencana
bisnis yang tepat untuk bunny chow street food. Berdasarkan hasil TOWA
Matrix, IFAS dan EFAS Table, dan GE Matrix, strategi perusahaan yang
akan diterapkan adalah Differentiation Focus. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kuantitatif digunakan bertujuan untuk menggambarkan lingkungan usaha
perusahaan dan mengkaji kondisi serta karakteristik perusahaan. Melalui
metode ini akan didapatkan model rencana bisnis seperti apa yang
sebaikanya dilakukan dengan melihat analisis lingkungan internal dan
ekternal perusahaan yang kemudian diterapkan pada setiap fungsi
manajemen. Rencana bisnis ini dinyatakan layak dari aspek pemasaran
dan keuangan. Dari rencana pemasaran, segmen pasar yang dituju oleh
Bunny Chow adalah kalangan remaja (laki-laki/perempuan) yang
berprofesi sebagai pelajar, mahasiswa, dan karyawan yang gemar hangout
di area terbuka. Bunny chow memposisikan produknya sebagai produk
cepat saji, dengan lima menu andalan yang mewakili cita rasa dari setiap
benua * (Afrika ‘Style, “Asian’ ‘Style, ‘European Style, American._ style,
Aystralian Style). Untuk tenaga kerja Bunny:Chow membutuhkan tiga
orang karyawan yang bekerja sebagai chef, driver, dan waiter. Bunny
Chow akan menggunakan satu sumber modal sebagai modal awal usaha
kulinerya itu dengan modal pribadi sepenuhnya.

Rakean Tajalli Kahfi, 2017 Universitas Katolik Parahyangan Fakultas

Ekonomi Program Studi Manajemen “Analisis dan Usulan Strategi dan
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Bauran Ritel Food Truck di Kota Bandung”. Dibalik peluangnya
menciptakan omset yang tinggi, food truck juga menyimpan penghambat
usaha yang tak kalah tingginya bahkan juga bisa berujung pada
kebangkrutan usaha. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah strategi agar
perusahaan dapat menjalankan operasional perusahaan dengan baik,
strategi pemasaran dalam suatu perusahaan harus selalu dikembangkan
dan disesuaikan dengan kondisi pasar yang selalu berubah. Melihat
fenomena yang ada, penulis tertarik untuk melalakukan penelitian lebih
mendalam tentang strategi dan bauran ritel food truck khususnya dikota
bandung. Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini
adalah penelitian eksploratif dan deskriptif dengan menggunakan
interview, survey menggunakan kuesioner dan observasi. Sampel pada
penelitian ini adalah food truck yang bergabung kekomunitas bandung
food truck, memiliki tempat regular, dan masih aktif dalam menjalankan
bisnis ritel food truck serta 120 responden yang merupakan konsumen
yang mengunjungi dan membeli produk food truck dengan menggunakan
Teknik  purposive “sampling.” Analisis “data yang dilakukan secara
kualitataif dan kuantitatif, 'kuantitatif dengan ‘analisis statistic deskriptif
yaitu potret data dan crosstab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasar
sasaran food truck kisaran usia 15 hingga 25 tahun, mengetahui sumber
informasi tentag food truck melalui media sosial, dan factor penting dalam
melakukan pembelian di food truck adalah produk dan responden tidak

setuju terhadap lokasi food truck yang mudah terlihat.
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Strategi yang dilakukan melakukan promosi melalui media sosial yang
menarik menyesuaikan dengan perkembangan jaman seperti adanya
diskon, menu special dan booth yang menarik agar memberikan dampak

yang baik dan tempat food truck menjadi dikenal dan ramai.

. Zachri Alrashid Arifin, 2017 Universitas Katolik Parahyangan Bandung

“Perancangan Aplikasi Mobile Pencari Food Truck” Karakteristik food
truck yang sering berpindah-pindah lokasi ternyata menimbulkan
masalah, konsumen kesulitan dalam mencari lokasi gerai food truck. Oleh
karena itu diperlukan aplikasi mobile pencari food truck. Penelitian
melibatkan 15 orang konsumen food truck dengan 3 kriteria. Berdasarkan
wawancara teridentifikasi 7 kelompok kebutuhan primer yang perlu
diakomodasi. Penembangan desain aplikasi mobile pencari food truck
dilakukan dengan metode design workshop, dimana konsumen food truck
dilibatkan sebagai perancang. Design workshop menghasilkan 3 desain
yang digabung menjadi prototipe high fidelity. Prototipe memiliki fitur
navigasi, search, dan nearby. Pendekatan evaluasi yang digunakan adalah
usability testing berdasarkan-kriteria efektivitas, efensiensi, kemampuan
memakai sistem, dan kemudahan' dipelajari: Hasil evaluasi prototipe
menunjukkan bahwa aplikasi mobile pencari food truck memiliki tingkat
efektivitas sebesar 88,33%, tingkat efisiensi sebesar 88,33%, nilai SUS
sebesar 80,5 dan nilai SUS kriteria kemudahan dipelajari sebesar 85,83.
Meskipun sudah baik, terdapat 5 usability problem yang perlu diperbaiki,

yaitu icon nearby kurang jelas, baris hasil pencarian fitur nearby sulit
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ditekan, tombol direction sulit ditekan, keterangan pada segment button
search kurang jelas, dan keterangan pada fitur tab route rancu.
Berdasarkan komenta terhadap hasil perbaikan, dapat disimpulkan bahwa
perbaikan desain berhasil mengatasi usability problem.

. Hana Dyah Palupi, 2017 Universitas Negeri Yogyakarta ‘“Penerapan
Strategi Bauran Pemasaran Usaha Food Truck di Chic Chop Yogyakarta”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Strategi bauran pemasaran
yang diterapkan oleh pengusaha, dan (2) Tanggapan konsumen terhadap
penerapan starategi bauran uasaha food truck di chic chop Yogyakarta
yang terdiri dari product, price, place, promotion, people, process, dan
physical evidence. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sumber data
penelitianya itu pengusaha dan konsumen chip chop. Waktu penelitian
bulan februari — juni 2017. Tempat penelitian di Kabupaten Sleman dan
Kota Yogyakarta. Populasi penelitian adalah seluruh konsumen selama
satu bulan sebanyak 352 orang kemudian dihitung sampel dengan Teknik
nonprobality sampling sebanyak 188 orang. Metode pengumpulan data
dengan kuesioner dan wawancara. Uji validitas instrument dilakukan
dengan mengujikan 66 butir-pernyataan kepada expert judgement dan 30
konsumen dengan hasil 8 pernyataan gugur dan 58 pernyataan valid.
Teknik analisis data menggunakan Skala Likert. Penyajian data
menggunakan table, grafik, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Penerapan strategi bauran pemasaran oleh

pengusaha pada aspek product dan physical evidence sangat baik,
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sementara pada aspek price, place, promotion, people, dan process baik,
dan (2) Tanggapan konsumen terhadap penerapan strategi bauran
pemasaran pada aspek product, place, promotion, people, process, dan
physical evidencebak, sementara pada aspek price kurang baik.

Ivana Nina Esterlin Barus, Andi Indrawati, Danna Solihin, 2018
Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda “Implementasi Sak EMKM
(Entitas Mikro, Kecil dan Menengah) pada UMKM Borneo Food Truck
Samarinda Community” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah
Borneo Food Truck Samarinda masyarakat dapat melaksanakan SAK
EMKM ini pada tahun 2018 dan mengetahui kendala yang dihadapi,
menerapkan SAK EMKM di Borneo Food Truck Samarinda. Metode
penelitian  yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan Teknik wawancara, dokumentasi dan
observasi. Hasilnya menunjukkan bahwa dari tiga puluh tiga respondek
UMKM itu membuat jurnal, data inventaris, data penjualan dan
menyiapkan laporan Keuangan dua puluh tigas UMKM vyang tidak

membuat pencatatan akuntansi.

. William Husni, 2018 Universitas Katolik Parahyangan Bandung “Studi

Usaha Food Truck Bakso Goreng Tjia”. Terdapat beberapa permasalahan
yang dihadapi oleh Robby dalam mendirikan usahanya, yaitu bahan dasar
produk menggunakan daging babi yang haram dikonsumsi oleh
masyarakat beragama islam sehingga membuat pasar mengecil. Masalah

lainnya adalah belum adanya kejelasan izin usaha food truck yang ada di
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Kota Bandung. Selain itu dalam mendirikan usaha baru, pemilik usaha
perlu mengetahui teknis pelaksanaan dan keuntungan finansial yang
mungkin didapatkan dalam mendirikan usahanya. Berdasarkan keempat
hal tersebut, perlu dilakukannya studi kelayakan usaha. Pada penelitian
ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada mahasiswa UNPAR. Data tersebut kemudian diolah dan
digunakan sebagai dasar dalam melakukan studi kelayakan usaha.
Terdapat empat buah aspek yang akan dilakukan studi kelayakan usaha
pada penelitianini, yaitu aspek pasar dan pemasaran, aspek legalitas atau
hokum, aspek operasional, dan aspekfinansial. Terdapat tigas kenario
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu scenario pessimistic, most
likely, dan optimistic. Berdasarkan hasil studi kelayakan usaha yang sudah
dilakukan, usaha food truck bakso goring tjia layak untuk dijalankan.
Bedasarkan aspek pasar dan pemasaran dikatakan layak karena food truck
bakso goring tjia memiliki segmen pasar yang menarik untuk dimasuki
yaitu mahasiswa aktif UNPAR yang beragama non muslim bertempat
tinggal dirumah™ maupun' dikos ‘dengan ‘gaya hidupsetidaknya-makan
diluar rumah satu kali- dalam sehari. Berdasarkan aspek legalitas atau
hukum dikatakan layak karena food truck bakso goring tjia dapat
memenuhi persyaratan yang ada. Berdasarkan aspek oprasional dikatakan
layak karna bisnis sudah memenuhi seluruh spesifikasi teknis dan
produksi. Berdasaran aspek finansial dikatakan layak karena food truck

bakso goreng tjia sudah memenuhi kreteria penilaian kelayakan keuangan
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10.

dilihat dari nilai Net Present Value (NPV) sebesar Rp. 103.295.563,
discounted payback period selama 1,98 tahun, dan Internal Rate of Return
(IRR) sebesar 68,45% untuk scenario most likely.

Darwin Irawan, 2020 Universitas Nusantara Persatuan Guru Republik
Indonesia Kediri denganjudul “Competitive Advantage Pelaku Usaha
Food Truck”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui konsep dari
competitive advantage yang diimplementasikan oleh food truck Immanuel
untuk menhadapi persaingan bisnis. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis pendekatan fenomenologi.
Dilakukan dengan pengamatan langsung dan wawancara yang mendalam
kepada pemilik food truck Immanuel. Informan dipilih dengan kreteria 5
R (Relevance, Recommendation, Rapport, Readiness, Reassurance).
Pengamatan dilakukan dengan observasi secara langsung pada lokasi food
truck. Selanjutnya wawancara dilakukan untuk mengetahui competitive
advantage yang dilakukan oleh food truck Immanuel. Hasil pengamatan
dan wawancara yang medalam pada penelitian ini adalah- menemukan
bahwa untuk menenangkan persaingan bisnis‘competitive advantage yang
dlakukan oleh food' trucks Immanuel adalah (1) pelayanan kepada
pelanggan (2) konsisten pada harga produk (3) menjaga mutu produk (4)

keunikan produk.
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Tabel 2.1
Mapping Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan

1. | Sofiany Layantara | Evaluasi Metode yang | Tahun
perkembangan digunakan penelitian,
BBQ street | sama  sama | lokasi
menggunakan menggunakan | penelitian,
teori marketing | metode obyek
mix 7P terhadap | kualitatif. penelitian, dan
fenomena food hasil penelitian.
truck di
surabaya.

2. | Chetlyne Stefany | Perancangan Sama-sama Belum

Soekarno modular membahas membahas
furniture  untuk | food truck. Di | tentang non
food truck | fokus  yang | food truck
penjual makanan | pertama yaitu
Indonesia. pengendalian

food truck

3. | Feby liany Pengaruh Fokus Metode
kualitas produk | penelitian dan | penelitian:
minuman  kopi | membahas penelitian ini
terhadap tentang menggunakan
kepuasan pengendalian | metode
konsumen di | risiko kuantitatif,
yellow truck | pejualan food | sedangkan
coffe bandung truck dan non | peneliti yang di

food truck. lakukan
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif.

4. | Syarif abdul Fattah | Rencana / bisnis | Ke  duanya | Penelitian  ini
bunny chow | sama-sama belum meneliti
street food | membahas tentang non
dengan food | mengenai food truck, di
truck penjualan focus

food truck. penelitian.

5. | Rakean Tajalli | Analisis dan | Metode yang | Tujuan

kahfi Usulan Strategi | digunakan penelitian,
dan Bauran Ritel | menggunakan | fokus
Food Truck di | metode penelitian,
Kota Bandung kualitatif dan | belum

sama-sama membahas non
membahas food truck.
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tentang food
truck.

6. | Zachri Alrashid Perancangan Sama-sama Metode
aplikasi mobile | membahas penelitian
pencari food | food truck. peneliti
truck Sistem menggunakan

pemasaran kualitatif.

menggunakan | Sedangkan

food truck. metode
penelitian  ini
menggunakan
kuantitatif

7. | Hana Dyah Palupi | Penerapan Metode yang | Lokasi
stategi  bauran | digunakan penelitian,
pemasaran usaha | sama-sama Teknik
food truck di chi | menggunakan | mengumpulan
cop Yogyakarta | metode data juga

kualitatif. menggunakan
kuesioner,
obyek yang
diteliti.

8. | Ivana Nina | Implementasi Sama-sama Belum

Esterlin Barus SAK EMKM di | membahas membahas
Borneo food | food truck. tentang non
truck Samarinda food truck,
Community lokasi dan

obyek
penelitian, dan
tahun
penelitian.

9. | Wiliam Husni Studiusaha food | Sama-sama Pada rumusan
truck bakso { membahas masalah, obyek
goring tjia food truck. penelitian,

tujuan
penelitian.

10. | Darwin Irawan Competitive Fokus Metode
advantage penelitian penelitia
pelaku usaha | yang pertama | menggunakan
food truck yaitu kuantitatif,

membahas tahun

tentang penelitian,
pengendalian | obyek dan
risiko lokasi
penjualan penelitain.
food truck..

Sumber: Data diolah peneliti
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Dari semua pemaparan diatas, maka perbedaan pokok penelitian
ini dengan peneliti lainnya adalah fokus penelitian yang berbeda.
Penelitian ini menjelaskan mengenai Bagaimana Pengendalian
Risiko pada Penjual buah food truck dan non food truck di Kecamatan
Rambipuji Kabupaten Jember.
B. KAJIAN TEORI
Kajian teori adalah, teori-teori yang relavan yang dapat digunakan
untuk menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti. Teori-teori yang
digunakan bukan sekedar pendapat dari pengarang, pendapat penguasa, tetapi
teori yang betul-betul telah teruji kebenarannya.”* Adapun teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebegai berikut:
1. Manajemen Risiko
a. Manajemen
Istilah manajemen berasal dari kata to manage berarti control.
Dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai mengendalikan,
menangani atau mengelola. Selanjutnya, kata benda “manajemen” atau
management dapat ‘mempunyai arti. ‘Pertama sebagai- pengelolaan,
pengendalian atau penanganan ' (managing). Kedua, perlakuan secara
terampil untuk menangani sesuatu berupa skillful treatment. Ketiga,
gabungan dari dua pengertian tersebut, yaitu yang berhubungan dengan
pengelolaan suatu perusahaan, rumah tangga atau suatu bentuk kerja

sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Maka dari itu manajemen

?!Sugiyono, MetodePenelitianBisnis(Bandung: ALFABETA), 305.
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adalah sesuatu yang sangat penting karena berkenaan dengan
perwujudan dan pencapaian tujuan agar segala sesuatu nya dilakukan
dengan baik dan terencana.?

Demikian pula ketika kita melakukan sesuatu itu dengan benar,
serta terencana, maka kita akan terhindar dari keragu-raguan dalam
memutuskan sesuatu atau dalam mengerjakan sesuatu. Sebenarnya,
manajemen dalam arti segala sesuatu agar dilakukan dengan baik, tepat
dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan dalam ajaran islam. Proses-
proses manajemen pada dasarnya adalah perencanaan segala sesuatu
secara mantap untuk melahirkan keyakinan yang berdampak pada
melakukan sesuatu yang sesuai dengan aturan serta memiliki manfaat.

Perbuatan yang tidak ada manfaatnya adalah sama dengan
perbuatan yang tidak pernah direncanakan. Jika perbuatan itu tidak
pernah direncanakan, maka tidak termasuk kedalam Kkategori
manajemen yang baik.*®

b. Risiko

Kata risiko banyak digunakan dalam berbagai pengertian dan biasa
digunakan dalam percakapan sehari-hari oleh orang pada umumnya. Maka
dari itu secara intuitif seseorang memahami maksudnya. Risiko
didefinisikan sebagai ketidakpastian yang ditimbulkan oleh adanya
perubahan. Risiko adalah penyimpangan dari sesuatu yang diharapkan.

Faktor ketidakpastian inilah yang akhirnya menyebabkan timbulnya risiko

2 Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), 1.
2 Hafidhuddin, Didin, dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema
Insani Press, 2003), 1-3.
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pada suatu kegiatan.?* Terdapat berbagai pendapat yang berbeda mengenai
pengertian risiko tetapi mengacu pada makna yang sama. Berikut beberapa
pengertian risiko menurut para ahli.

Pengertian risiko menurut Siahaan (2013) risiko adalah ketidak
pastian (uncertainty) akan terjadinya suatu kejadian yang menimbulkan
masalah dan peluang bagi organisasi perusahaan, pemerintah dan
perorangan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hanafi (2014) risiko
adalah kemungkinan hasil yang diperoleh menyimpang dari yang
diharapkan. Begitu pula pengertian risiko menurut Darmawi (2014) yang
menjelaskan bahwa risiko adalah probabilitas sesuatu hasil/outcome yang
berbeda dengan yang diharapkan.?

Risiko berhubungan dengan ketidak pastian. Sesuatu yang tidak
pasti (uncertain) dapat berakibat menguntungkan atau merugikan.
Menurut Wideman (2009) dalam Suswinarno (2012), ketidakpastian yang
menimbulkan kemungkinan menguntungkan dikenal sebagai opportunity
sedangkan ketidakpastian  yang menimbulkan kerugian disebut dengan
istilah risk. Secara umum, risiko dapat" diartikan-sebagai suatu keadaan
yang dihadapi seseorang atau perusahaan, ketika terdapat kemungkinan
yang merugikan.”®

Ketidak pastian mengakibatkan adanya risiko (yang merugikan)

bagi pihak-pihak yang berkepentingan, lebih-lebih dalam dunia bisnis.

4 Mulyawan, S, Manajemen Risiko (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015), 56.
* Maralis, R, Manajemen Risiko (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), 4-6.
2 Suswinarno, Aman dari Risiko dalam Pengadaan Barang /Jasa Pemerintah (Jakarta: Visi Media,

2012), 6.
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Sehubungan dengan kenyataan tersebut semua orang (khususnya
pengusaha) selalu harus berusaha untuk menanggulanginya. Artinya
berupaya untuk meminimumkan Kketidakpastian agar kerugian yang
ditimbulkan dapat dihilangkan atau paling tidak di minimumkan.

Penanggulangan risiko tersebut dapat dilakukan dengan berbagai
cara. Pengelolaan berbagai cara penanggulangan risikoinilah yang disebut
manajemen risiko. Pengelolaan tersebut meliputi langkah sebagai berikut:
1. Berusaha untuk mengidentifikasi unsur-unsur ketidakpastiandan tipe-

tipe risiko yang dihadapi bisnisnya.

2. Berusaha untuk menghindari dan menanggulangi semua unsur
ketidakpastian, misalnya dengan membuat perencanaan yang baik dan
cermat.

Risiko timbul karena adanya ketidak pastian yang berarti
ketidakpastian adalah merupakan kondisi yang menyebabkan timbulnya
risiko, karena mengakibatkan keragu-raguan seseorang mengenai
kemampuannya untuk meramalkan kemungkinan terhadap hasil-hasil yang
akan terjadi di'masa datang.-Kondisi yangtidak pasti itu disebabkan oleh,
antara lain:

1. Tenggang waktu antara perencanaan suatu kegiatan sampai kegiatan
itu berakhir/menghasilkan, dimana makin panjang tenggang waktu
maka semakin besar ketidakpastian.

2. Keterbatasan ekonomi yang tersedia diperlukan dalam penyusunan

rencana.
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Keterbatasan pengetahuan, kemampuan dan teknik pengambilan
keputusan dari perencana.

Secara garis besar ketidak pastian dapat diklasifikasikan kedalam:

Ketidakpastian ekonomi (economic uncertainly), yaitu kejadian-
kejadian yang timbul sebagai akibat kondisi dan perilaku dari pelaku
ekonomi, misalnya perubahan sikap konsumen, perubahan selera
konsumen, perubahan harga, perubahan teknologi, penemuan baru dan
sebagainya.
Ketidakpastian alam (uncertainly of nature), yaitu ketidakpastian yang
disebabkan oleh alam, misalnya badai, banjir, gempa bumi, kebakaran
dan sebagainya.
Ketidakpastian ~ kemanusiaan ~ (human  uncertainly),  vyaitu
ketidakpastian yang disebabkan oleh perilaku manusia, misalnya
peperangan pencurian, penggelapan, pembunuhan dan sebagainya.
Terdapat beberapa macam risiko antara lain:
Risiko_yang disengaja (risiko. spekulatif), adalah risiko.yang-sengaja
ditimbulkan oleh yang bersangkutan, agar terjadinya ketidakpastian
memberikan keuntungan kepadanya. Misalnya risiko hutang piutang,
perdagangan berjangka (hedging) dan sebagainya.
Risiko yang tidak disengaja (risiko murni), adalah risiko yang apabila
terjadi tentu menimbulkan kerugian dan terjadinya tanpa disengaja,
risiko yang hanya dapat berakibat merugikan dan tidak mungkin

menguntungkan. Salah satu contohnya adalah kebakaran. Dengan
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demikian, kebakaran hanya menimbulkan kerugian, bukan
menimbulkan keuntungan, kecuali ada kesengajaan untuk membakar
dengan maksud- maksud tertentu.

Risiko fundamental, adalah risiko yang penyebabnya dapat
dilimpahkan kepada seseorang dan yang menderita tidak hanya satu
atau beberapa orang saja, tapi banyak orang. Contoh: banjir, angin
topan dan sebagainya.

Risiko dinamis, adalah risiko yang timbul karena terjadi perubahan
dalam masyarakat yaitu perkembangan dan kemajuan (dinamika) di
bidang ekonomi, ilmu dan teknologi seperti risiko keusangan,
perkembangan teknologi, perubahan undang-undang atau perubahan
peraturan pemerintah.

Risiko khusus, adalah risiko yang bersumber pada peristiwa yang
mandiri dan umumnya mudah diketahui penyebabnya, seperti kapal
kandas, pesawat jatuh, tabrakan mobil dan sebagainya.

Penyebab terjadinya risiko terdapat dua faktor yang menimbulkan

kerugian adalah bencana (perils) dan bahaya (hazard).

1.

Bencana (perils),- yaitu ‘penyebab ' ‘penyimpangan peristiwa
sesungguhnya dari yang diharapkan. Bencana (perils) dapat
didefinisikan sebagai penyebab langsung terjadinya kerugian.
Bencana yang umum adalah kebakaran, topan, ledakan, kecelakaan,
kecerobohan dan ketidakjujuran.

Bahaya (hazard), yaitu keadaan yang melatarbelakangi terjadinya
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change of loss (kemungkinan kerugian) dari bencana tertentu.
Bahaya meningkatkan risiko kemungkinan terjadinya kerugian.

Macam-macam bahaya adalah sebagai berikut.?’

a. Bahaya fisik (physical hazard), yaitu kondisi yang bersumber
pada karakteristik secara fisik dari suatu objek yang dapat
memperbesar terjadinya suatu kerugian.

b. Bahaya moral (moral hazard), yaitu kondisi yang bersumber dari
orang yang bersangkutan yang berkaitan dengan sikap mental
atas pandangan hidup serta kebiasaannya yang dapat
memperbesar kemungkinan terjadinya suatu kerugian.

c. Bahaya moral (morale hazard), yaitu bahaya yang ditimbulkan
oleh sikap ketidakhati-hatian dan kurangnya perhatian sehingga
dapat meningkatkan terjadinya kerugian.

d. Bahaya karena hukum/peraturan (legal hazard). Sering
peraturan-peraturan  ataupun  perundangan-undangan yang
bertujuan melindungi masyarakat justru diabaikan ataupun
kurang - diperhatikan ~sehingga ‘memperbesar-terjadinya. suatu
kerugian.

C. Manajemen Risiko

Manajemen risiko adalah suatu metodologi pendekatan yang

terstruktur dalam mengelola (manage) sesuatu yang berkaitan dengan

sebuah ancaman karena ketidakpastian. Ancaman yang dimaksud adalah

7 Mulyawan, S, Manajemen Risiko (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015), 32-43.
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akibat dari aktivitas individu ataupun kelompok manusia termasuk yang
terdapat/berperan di dalamnya. Aktivitas ini meliputi penilaian risiko
yang mengancam, strategi pengembangan untuk menanggulangi risiko
dengan pengelolaansumber daya yang ada.”®

Manajemen risiko adalah cara yang sistematis dalam memandang
sebuah risiko dan menentukan dengan tepat penanganan risiko tersebut.
Hal ini merupakan sarana untuk mengidentifikasi sumber dan
ketidakpastian dan memperkirakan dampak yang ditimbulkan dan
mengembangkan respon yang harus dilakukan untuk menanggapi risiko.?

Dari definisi yang telah di paparkan maka penulis mengambil
kesimpulan bahwa manajemen risiko Islam merupakan aktivitas mengukur
risiko yaitu kegiatan perencanaan, pengarahan, pengorganisasian dan
pengendalian yang berfungsi untuk menentukan cara penanganan risiko
yang terjadi serta bagaimana tindakan yang dapat dilakukan sesuai dengan
ajaran Islam.

Prinsip dasar dari manajemen risiko dapat juga dipelajari dari
nasihat ‘Nabi saw kepada seorang suku Badui yang ingin-meninggalkan
untanya tanpa ditambatkan dan ' membiarkannya terjadi seperti yang
dikehendaki Allah, ‘“’Tambatkanlah dahulu untamu dan serahkan
semuanya pada kehendak Allah.”’

Sangat jelas bahwa dalam sudut pandang manajemen risiko islam

mendukung semua upaya untuk mengeliminasi atau memperkecil risiko,

28 Sutarno, Serba-Serbi Manajemen Bisnis (Yogyakarta: Graha limu, 2012), 247-248.
» Mulyawan, S, Manajemen Risiko (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015), 47.
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sekaligus mempercayai bahwa hanya keputusan Allah lah yang akan
menentukan hasilnya. Islam tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
manajemen risiko, sepanjang praktik tersebut tidak mengandung unsur
gharar (ketidakpastian), maysir (perjudian), riba (bunga), dan dzulum
(ketidakadilan terhadap sesama).*

Terdapat beberapa tujuan dari manajemen risiko, antara lain:

1. Melindungi perusahaan/usaha dari risiko signifikan yang dapat
menghambat pencapaian tujuan perusahaan/usaha.

2. Mendorong manajemen untuk bertindak proaktif mengurangi risiko
kerugian, menjadikan pengelolaan risiko sebagai sumber keunggulan
bersaing.

3. Hal-hal yang bersifat nonekonomis, yaitu upaya mengurangi
kecemasan, sebab adanya kemungkinan kerugian tertentu dapat
menimbulkan kecemasan dan ketakutan, sehingga dengan adanya
upaya penanggulangan maka kondisi itu dapat diatasi.

4. Menyelamatkan operasi perusahaan/usaha dagang dimana risiko harus
diupayakan ‘sebagai salah-satu strategi bagaimana agar Kegiatan tetap
berjalan meskipun terkena kerugian.

5. Mengusahakan supaya tetap berlanjutnya pertumbuhan usaha bagi
perusahaan/usaha dagang yang sedang melakukan pengembangan usaha
karena untuk melakukan perintisan tersebut biaya yang dikeluarkan

tidak kecil, maka diperlukan pengendalian risiko sehingga usaha yang

%0 Trimulato, “Manajemen Syariah Berbasis Syariah”, Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam, 1
(Mei,2017), 92.
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dirintis tetap berlangsung.
6. Membangun kemampuan mengsosialisasikan pemahaman mengenai
risiko dan pentingnya pengelolaan risiko.**
2. Pengendalian Risiko
a. Pengendalian Risiko

Strategi pengelolaan risiko merupakan langkah-langkah yang
dapat ditempuh perusahaan untuk menangani terjadinya risiko. Fungsi-
fungsi manajemen sangat berperan dalam perumusan strategi
pengelolaan risiko sehingga penentuan strategi dapat dikonsep dalam
manajemen risiko. Penanganan risiko dapat dianggap sebagai salah satu
fungsi dari manajemen. Dengan adanya konsep risiko maka fungsi
manajemen  tidak  hanya  perencanaan,  mengorganisasikan,
mengarahkan dan mengawasi, tetapi ditambahkan satu fungsi lagi yang
sangat penting yaitu menangani risiko.

Menurut Darmawi, pengendalian risiko merupakan suatu usaha
untuk mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko dalam
setiap kegiatan perusahaan/usaha dengan tujuan ‘untuk” memperoleh
efektifitas dan efisiensi 'yang lebih tinggi. Berdasarkan pendapat ahli
dapat disimpulkan bahwa pengendalian risiko adalah suatu usaha untuk
mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap

kegiatan perusahaan/usaha untuk meminimalkan kerugian yang terjadi.

31 Mulyawan, S, Manajemen Risiko (Bandung: CV:Pustaka Setia, 2015), 56.



b.

C.

43

Tujuan Pengendalian

Pengendalian risiko perlu dilakukan untuk risiko yang tidak
bias dihindari oleh organisasi. Keberhasilan perusahaan ditentukan oleh
kemampuan manajemen menggunakan berbagai sumber daya yang ada
untuk mencapai tujuan perusahaan. Sehingga pengendalian risiko harus
segera dilakukan. Menurut Kountur, tujuan pengendalian risiko adalah
untuk mengelola risiko dengan membuat pelaku usaha sadar akan
risiko, sehingga laju organisasi bias dikendalikan. Strategi pengelolaan
risiko merupakan suatu proses yang berulang pada setiap periode
produksi.
Metode Pengendalian Risiko
1) Menghindari risiko

Menghindari suatu risiko (murni) adalah menghindarkan
harta, orang atau kegiatan exposure, dengan cara antara lain:

a) Menolak memiliki, menerima atau melaksanakan ketika yang
mengandung risiko, walaupun hanya untuk sementara.
Contohnya, tidak-menggunakanteknologiyang" berteknologi
tinggi.

b) Menyerahkan kembali risiko yang terlanjur diterima atau
segera menghentikan yang mengandung risiko. Contohnya,
membatalkan pembelian barang-barang yang berharga murah,

setelah mengetahui barang tersebut adalah barang ilegal.
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c) Makin sempit penghambat yang dihadapi, maka semakin besar

kemungkinan terciptanya penghambat yang baru. Contohnya,
menghindari risiko perjalanan dengan pesawat terbang dan
menggantinya dengan menggunakan mobil, akan muncul risiko

kecelakaan lalu-lintas.

2) Mengendalikan kerugian

lain:

Pengendalian kerugian bertujuan untuk:

a) Memperkecil kemungkinan/peluang terjadinya kerugian.

b) Mengurangi keparahan bila suatu risiko kerugian memang

terjadi.

Tujuan tersebut dapat dicapai dengan berbagai cara, antara

(1) Melakukan tindakan pencegahan dan pengurangan
kerugian

Program pencegahan kerugian adalah untuk
mengurangi  atau kalua bias menghilangkan peluang
terjadinya kerugian.” “Sedangkan “-program - pengurangan
kerugian bertujuan untuk mengurangi keparahan potensial
dari suatu kerugian. Program pengendalian kerugian
kebanyakan merupakan gabungan antara program
pengurangan kerugian program pencegahan kerugian.

Contoh:
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(a) Peluang karena kebakaran dapat dikurangi dengan
konstruksi memakai bahan tahan api.

(b) Peluang kerugian karena tanggung gugat karena
produk dapat dikurangi dengan memperketat
pengawasan mutu, memonitor pernyataan-pernyataan
yang dikeluarkan oleh penjual/bagianiklan, memilih
penyalur dengan hati-hati.

Program pengurangan kerugian dapat pula dibedakan

menjadi:

(2) Program minimasi (minimization program)

Program yang dijalankan sebelum kerugian
terjadi atau selama kerugian sedang terjadi, dengan
tujuan membatasi besarnya kerugian, misalnya tindakan
memadamkan kebakaran.

(3) Program penyelamatan (salvage program)

Program penyelamatan  barang-barang yang
selamat dari ‘bencana‘(peril). Misalnya menyelamatkan
harta - yang ' tertinggal - (tidak ikut terbakar) sesudah
terjadi kebakaran.

1. Pengendalian kerugian berdasar sebab-sebab terjadinya
Ada dua macam pendekatan dalam program ini, yaitu:
c) Pendekatan engineering program pengendalian yang

menekankan pada pengendalian sebab-sebab yang
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bersifat fisik dan mekanik. Misalnya memperbaiki kabel-
kabel listrik yang tidak memenuhi syarat, untuk
mencegah kebakaran karena arus pendek.

d) Pendekatan hubungan kemanusiaan (human relation)
menekankan pada pencegahan terjadinya kecelakaan
karena faktor manusia, seperti kelengahan, suka
menantang bahaya.

2. Pengendalian kerugian menurut lokasi
Menurut W. Haddon, Kepala Lembaga Asuransi untuk
keselamatan jalan raya Amerika, kemungkinan dan
keparahan kerugian dari kecelakaan lalu lintas tergantung
pada kondisidari orang yang memakai jalan, kendaraan dan
lingkungan umum jalan yang meliputi faktor-faktor seperti
daerah, pemeliharaan, keadaan lalu lintas dan rambu-rambu.

Dengan memperbaiki factor lingkungan umum (lokasi),

kemungkinan dan keparahan Kerugian akan

dikurangi/dihindarkan.
3) Pemisahan
Pemisahan artinya memisahkan penempatan dari harta yang
menghadapi risiko yang sama, menggantikan penempatan dalam
satu lokasi. Misalnya jika banyak mempunyai truck, maka tindakan
pemisahan dilakukan dengan menempatkannya dalam beberapa

pool yang berlainan, menempatkan barang persediaan tidak dalam
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satu Gedung saja, tapi dipisahkan dalam dua atau lebih. Maksud
pemisahan ini adalah mengurangi jumlah kerugian untuk satu
peristiwa. Dengan menambah banyaknya independent exposure
unit maka probabilitas kerugian diperkecil. Jadi memperbaiki
kemampuan perusahaan untuk meramalkan kerugian yang akan
dialami.

4) Kombinasi atau pooling

Kombinasi atau pooling menambah banyaknya exposure unit
dalam batas kendali perusahaan yang bersangkutan, dengan tujuan
agar kerugian yang akan dialami lebih dapat diramalkan, jadi risiko
dikurangi.

Salah satu cara perusahaan mengkombinasikan risiko adalah
dengan perkembangan internal. Misalnya, perusahaan angkutan
memperbanyak jumlah truknya, satu perusahaan merger dengan
perusahaan lain.

5) Pemindahan risiko

Pemindahan ‘risiko-dapat dilakukan dengan dua cara, pertama,
harta milik atau 'kegiatan yang '‘menghadapi risiko dapat
dipindahkan kepada pihak lain, baik dinyatakan dengan tegas,
maupun berikut dengan berbagai transaksi atau kontrak.
Contohnya, perusahaan yang menjual salah satu gedungnya,
dengan sendirinya telah memindahkan penghambat yang

berhubungan dengan pemilikan Gedung itu kepada pemilik baru.



48

Kedua, risiko itu sendiri yang dipindahkan. Contohnya, pada suatu
kasus  persewaan gedung, penyewa mungkin  sanggu
pemengalihkan kepada pemilik berkenaan tanggung jawab
kerusakan Gedung karena kealpaansi penghuni.

Berdasarkan penjelasannya, maka metode pengendalian risiko
yang dilakukan perusahaan/usaha dagang pada umumnya sejalan
dengan langkah-langkah manajemen risiko Islam dengan catatan
bahwa langkah yang ditempuh dalam rangka melakukan efisiensi

tidak bertentangan dengan ajaran islam.*

*Nova Yolanda, AnalisisPengendalianRisiko Usaha PedagangBuah DalamPerspektif Ekonomi
Islam, (SkripsiUniversitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2020), 24-29.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleb subyek penel dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®

Jenis penelitian dari penelitian ini menggunakan deskriptif. Deskriptif
disini adalah penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan
secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan subyek tertentu. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, dan memetakan
fakta-fakta berdasarkan cara pandangan atau kerangka berpikir tertentu.
Metode ini berusaha menggambarkan dan menginterpretasiakan kondisi atau
pendapat \yang. sedang -berkembang, -proses .yang. sedang -berlangsung, efek

yang terjadi atau kecenderungan-yang tengah berkembang.*

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi,

pariwisata, teks, dan sebagainya) dan unit analisis.*®

33Leny. Moleong, MetodePenelitianKualitatif(Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2016), 6.

%4\/. WiratnaSujarweni, MetodologiPenelitianBisnis&Ekonomi, (Yogyakarta: PT. PustakaBaru,
2015), 21.

**Babun Suharto, dkk, PedomanPenulisanKaryallmiah(Jember: IAIN Jember Press, 2017), 46.
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Penelitian ini akan dilakukan di Food Truck Buah mas eko dan Non
Food Truck mbak nurul yang terletak di Kecamatan Rambipuji, Kabupaten
Jember.

C. Subyek Penelitian

Demi mendukung data yang peneliti perlukan, maka dalam penelitian
ini pencairan dan pengumpulan data diperoleh dari informan dengan
menggunakan Teknik purposive. Teknik purposive adalah Teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.*
Maksudnya adalah peneliti hanya memilih orang yang lebih tahu dan
mengerti serta dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian.

Dalam penelitian ini yang menjadi informan utama adalah Saudara
mas eko sebagai pemilik food truck buah dan saudari mbak nurul pemilik non
food truck buah. Pertimbangan peneliti menjadikan saudara mas eko dan
saudari mbak nurul sebagai informan utama karena beliau peneliti anggap
paling mengetahui secara mendetail mengenai semua perkembangan food
truck dan nonfood truck dari‘awal hingga sampai saat-ini.

Selain itu, data dalam penelitian‘ini juga digali dari beberapa informan
pendukung lainnya, yang peneliti anggap memiliki kapasitas untuk
memeberikan informan terkait dengan penelitian ini. Adapun informan yang
ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mas eko sebagai pemilik food truck buah

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2008), 219.
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2. Mbak nurul sebagai pemilik non food truck
3. Pak joko sebagai pemilik food truck yang lain
4. 1bu ayu sebagai customer non food truck buah
5. Mbak indah sebagai Masyarakat sekitar food truck dan non food truck
6. Mbak sofia sebagai pemilik non food truck yang lain
7. lbu ririn sebagai customer non food truck buah
8. Ibu halima sebagai customer food truck buah
9. Ibu uswa sebagai customer non food truck buah®’
D. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan
data. Pada bagian ini diuraikan Teknik pengumpulan data yang akan
digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi.*®Tanpa mengetahui Teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Ada beberapa metode dalam proses pengumpulan data yang berkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian ini-sebagai berikut:
1. Observasi
Dalam pengertian yang sederhana. Observasi meliputi kegitan
pencatatan pola perilaku orang, obyek dan kejadian-kejadian dalam suatu
cara sistematis untk mendapatkan informasi tentang fenomena-fenomena

yang diminati. teknik yang digunakan dalam observasi ini adalah

* lbu uswa, Wawancara, Jember, 11 Mei 2024.
%Babun Suharto, dkk, PedomanPenulisanKaryallmiah, 47.
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observasinon participant yakni peneliti dating ditempat kegiatan orang
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.*

Dalam observasi ini, data yang ingin penulis peroleh secara
langsung bersumber dari Food Truck buah Mas Eko dan Non Food Truck
buah Mbak Nurul mengenai Pengendalian Risiko pada Penjual Buah Food
Truck dan Non Food Truck di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember.

2. Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui taya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Teknik wawancara yang digunakan oleh
peneliti adalah wawancara tak berstruktur, wawancara tak berstruktur
adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.*°

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara
yang hanya berupa garis-garis besar permasalahan-yang akan ditanyakan,
sehingga peneliti lebih _banyak mendengarkan‘apa yang diceritakan oleh
responden.

Teknik wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk

mengali informasi dan memperoleh data-data terkait Pengendalian Risiko

%Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 186.
“Osugiyono, loc.cit., 467.
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pada Penjual Buah Food Truck dan Non Food Truck di Kecamatan
Rambipuji Kabupaten Jember.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlalu. Dokumentasi
bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnyafoto, gambar hidup, sketsa dan
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan meode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif.**
E. Teknik Analisis Data
Kata analysis berasal dari Bahasa Greek, terdiri dari kata “ana” dan
“lysis”. Ana artinya atas (above), lysis artinya memecahkan atau
tersebut  harus - dipecah “dulu—"menjadi" “bagian-bagian kecil, kemudian
mengaduknya menjadi Bersama’ untuk’ memperoleh pemahaman baru. Bila
data tidak dianalisis, penelitian akan terjebak pengaru himpresi (impression),
intuisi pribadi tentang data secara keseluruhan. Dengan menganalisis data dan
keuntungan yang dapat ditarik ialah peneliti akan lebih hati-hati dan

menggunakan prosedur yang logis dalam menganalisa data. Oleh karena ini,

*Sugiyono, loc.cit, 476.
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peneliti setelah memecahkan data menjadi bagian dengan aturan tertentu,
misalnya berdasar klasifikasi dan konsep, sehingga bias memperoleh
deskripsi yang baru dan segar (fresh).*?

Analisis data yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dengan
melakukan wawancara kepada Mas Eko penjual buah food truck dan Mbak
Anggi penjual buah non food truck dan peneliti melakukan wawancara
sehingga mendapatkan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti. Langkah-
langkah dalam analisis data anataralain, yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah di kemukakan,
semakin lama peneliti di lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis
data melalui reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti ‘untuk”melakukan ‘pengumpulan-data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dengan teks yang

bersifat naratif, dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk

*’Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Malang: UIN-Maliki Press
(Anggota IKAPI), 2008), 353-354.
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.
3. Conclusion Drawing/verification.

Langkah ketiga dalam analisi data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian berada di lapangan.
Kesimpulan di Tarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait langsung
dengan fokus dan tujuan penelitian. Kesimpulan merangkum semua
pembahasan yang telah di uraikan pada bab sebelumnya.

F. Teknik Keabsahan data
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan" dapat * dipercaya dan “dipertanggung jawabkan ‘secara-ilmiah.
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Triangulasi adalah teknik data pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai Teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Adapun Teknik triangulasi yang digunakan yaitu Teknik

triangulasi dengan sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas
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data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui

beberapa sumber. Hal ini dapat dicapai dengan jalan diantaranya:

1.

2.

Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan apa
yang dilakukan secara pribadi

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu

Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berkaitan

dengan proses pelaksaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang peneliti

lakukan dari terdiri dari pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap

penyelesaikan. Berikut penjelasannya:

1. Tahap pra-lapangan

Tahap pralapangan adalah tahap dimana peneliti mencari gambaran
permasalahan dan latar belakang serta referensi yang terkait dengan tema
sebelum terjun kelapangan. Peneliti telah mendapatkan gambaran
permasalahan yang ada dengan mengangkat judul “Pengendalian Risiko
pada Penjual Buah Food Truck dan Non Food Truck di Kecamatan

Rambipuji Kabupaten Jember”
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Adapun tahapan-tahapan yang didentifikasikan oleh peneliti adalah
sebagai berikut :
a. Menyusun pelaksanaan penelitian
b. Memilih lokasi penelitian
c. Mengurus surat perizinan penelitian
d. Memilih dan memanfaatkan informasi
e. Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.
2. Tahap pelaksanaan penelitian
Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti akan memasuki
obyek penelitian dan langsung melakukan pengumpulan data dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi
yang berkaitan dengan judul penelitian.
. Tahap penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahapan yang paling akhir, yaitu
penulisan laporan atau hasil penelitian. Setelah data-daa yang dibutuhkan
terkumpul setelah melalui beberapa tahapan. Pada tahap ini peneliti
menyusun data yang telah dianalisis dan-disimpulkan dengan bentuk karya
ilmiah yang di berlakukan di‘Universitas Kiai 'Haji Achmad Siddiq Negeri

Jember.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Keberadaan Food Truck Buah Mas Eko

Sejarah keberadaan food truck mas eko ini berawal dari berdagang
keliling menggunakan sepeda motor sejak 11 desember 2018. Kemudian
mas eko merasa memiliki cukup modal untuk mengembangkan penjualnnya
dengan menggunakan kendaraan yang lebih besar, yaitu tosa. Tujuannya
agar bisa menjual lebih banyak stok berbagai macam pilihan buah-buahan
dan cukup menghemat dengan tidak untuk membayar sewa ruko.

Mas eko kemudian memanfaatkan tosa tersebut untuk tempat
berjualan buah keliling. Dengan modal yang tidak banyak mas eko bisa
menjual berbagai buah berkualitas dengan harga yang terjangkau.

Seiring berjalannya waktu, mas eko memiliki tempat strategis
untuk .menetap, di tempat, yang. mudah dijangkau oleh. pembeli, sehingga
sampai saat ini- mas-eko berjualan-setiap harinya di.tempat yang-menetap
dengan menggunakan tosa dari pagi hingga malam serta memiliki banyak
pelanggan, karna bertempat yang strategis dan menjual buah dengan harga
yang terjangkau.*

a) Sejarah Keberadaan Non Food Truck Buah
Sejarah keberadaan non food truck buah mbak nurul sejak

tahun 2000 yang pemilik pertama masih orang tua dari mba nurul

* Mas Eko, Wawancara, Jember 9 mei 2024.
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sendiri. Seiring berjalannya waktu mbak nurul melanjutkan usaha
orang tuanya sebagai penjual buah bertempat di dalam pasar yang
menjadi usaha turunan dari orang tuanya.

Namun sejak perkembangan zaman, pembeli tidak seramai
tempo dulu dimana orang-orang jika berbelanja tujuannya ke pasar,
sehingga jika melewati toko buah mbak nurul orang tertarik untuk
membeli buahnya.

Meski demikian mbak nurul sampai saat ini tetap berjualan
dari pagi hingga sore dengan mengandalkan pelanggan lamanya,
meskipun banyak juga pelangganya berpindah membeli buah di
tempat yang mudah dijangkau, seperti di food truck buah dipinggir-
pingir jalan yang tidak membuat pembeli harus masuk pasar atau
parkir motor.

2. Letak Geografis

Food Truck Buah Mas Eko terletak di depan Masjid Jami’ Ash-
Shirathol Mustagim, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember, tepatnya
di sebrang jalan Masjid ‘Jami® Rambipuji. Tempat ini sangat strategis
karena berada dilingkungan yang selalu ramai.

Non Food Truck Buah Mbak Nurul terletak di dalam Pasar
Rambipuji, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. Tepatnya tidak jauh
dari pintu masuk Pasar Rambipuji, sehingga juga mudah dijangkau orang

ketika berbelanja ke pasar.
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3.Visi dan Misi Food Truck dan Non Food Truck
a. Visi
“Lebih baik dari hari sekarang dan memajukan usaha berjualan untuk
bekal di masa tua nanti”
b. Misi
“Menambah pengalaman serta wawasan dalam menjual buah dan
menjadikan usaha ini lebih maju kedepannya sehingga bisa
memotivasi banyak orang untuk tetap berusaha dengan yakin rejeki
Allah tidak akan pernah tertukar”
B. Penyajian data dan analisis
Memuat tentang uraian data dan temuan yang di peroleh dengan
menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti pada bab III.
Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan dengan topik sesuai
dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian. Hasil analisis data merupakan
temuan penelitian yang disajikan dalam bentuk pola, tema, kecenderungan,
dan notif yang muncul dari data. Disamping itu, temuan dapat berupa
penyajian kategori, system klarifikasi dan tipologi.
1. Pengendalian Risiko Pada 'Penjual Buah Food Truck dan Non Food
Truck di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember
Risiko merupakan suatu keadaan yang tidak mungkin dihindari
dalam menjalankan suatu usaha. Namun usaha untuk mencegah atau

mengendalikan (mengurangkan) risiko sudah semestinya dilakukan
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untuk meminimalkan kerugian atau agar tidak menimbulkan kerugian
yang sangat besar.

Didalam berdagang buah-buahan ada beberapa langkah yang
ditempuh oleh pedagang dalam mengendalikan risiko yang akan mereka
hadapi yaitu:

1. Mengendalikan kerugian
Pengendalian kerugianya itu dengan cara pedagang akan
menjual buah yang sudah lama terpajang ditoko dengan harga yang
lebih murah, buah tersebut disusun terpisah dengan buah yang masih
bagus, kemudian mereka akan menjual buah yang baru datang
ataupun baru di supply oleh produsen/agen dengan harga yang lebih
tinggi. Seperti yang dinyatakan oleh Mas Eko sebagai berikut:
“Buah yang sudah lama tidak laku, agar tidak membusuk
ataupun terlalu layu akan segar saya jual dengan harga yang
murah, misal harga buah 25.000, dijual menjadi 20.000 dan
15.000 tetapi terkadang tidak ada peminat juga, walaupun
modal saya membeli buah ini 18.000/kg nya”

Seperti yang dijelaskan di atas bahwasanya penjualan buah tentu
memiliki“ risiko tertentu, ‘sesuai yang di jelaskan-oleh narasumber
diatas bahwasanya buah 'yang 'sudah tidak laku dipasarkan ataupun
sudah layu akan diturunkan harganya atau di jual secara murah agar
tidak mengurangi modal meskipun untungnya hanya sedikit.
Sedangkan penjualan buah dengan non food truck mengatakan

bahwanya sebagai berikut:

“iya mbak kita harus melayani pembeli dengan ramah karena
kalau berjualan buahnya harus dengan kondisi yang baik dan
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fress agar pembeli tidak kecewa. Semisal ada sisa buah yang
kemaren atau layu saya akan menjual buah tersebut dengan
harga yang murah sekiranya buah itu masih layak untuk
dimakan”

Seperti yang telah di jelaskan di atas bahwasanya penjualan
non food truck berbeda dengan penjualan food truck dimana penjual
non food truck memiliki pendapat yang lain di mana penjualan non
food truck melayani pembeli dengan ramah karena penjualan non
food truck beranggapan bahwa jika kita sebagai penjual tidak
bersikap ramah dan menyenangkan pelanggan kita tidak akan di
hampiri oleh pelanggan. Kita sebagai penjual harus menjual buah
buahan yang fress agar pembeli juga tidak kecawa nantinya.
Semisal ada buah yang tersisa dari kemaren atau sudah layu maka
penjual tersebut mensiasati dengan menurunkan harga dan
sekiranya buah itu masih layak untuk dimakan.

Penjual food truck dan penjual non food truck melakukan akad
atau perjanjian dengan pengepul buah tersebut dengan adanya
system retur atau pengembalian barang jika masih banyak atau tidak
laku, namun sedikit pengepul yang mau menggunakan system retur
tersebut. Sebagaimana yang telah di sampaikan oleh pedagang food
truck sebagai berikut:

“ ketika kami mengolak buah sebenarnya kami mengusulkan
tentang pereturan atau pengembalian buah jika dalam waktu tertentu
buah tidak laku dan banyak bisa ditukarkan atau dikembalikan
namun sedikit pengepul yang mau untuk itu karna sama sama rugi”.

Begitupun penjual non food truck menyampaikan sebagai

berikut:
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system retur atau penukaran buah jika ada yang tidak laku
kami sudah usulkan kepada pedagang buah yang memasokkan buah
keruko kami mbak, namun kadang ada yang tidak mau karena sulit
untuk di pasokkan kembali, kami juga disarankan untuk membeli
sepasnya saja agar nanti Ketika ada yang tidak laku kita di sarankan
untuk menurunkan harga atau tidak begitu banyak kerugian yang di
dapatkan. Agar tidak sama sama rugi nantinya”.

Seperti yang dijelaskan di atas bahwasanya dengan memakai
system retur sebenarnya baik namun sedikit pengepul yang mau
dikarenakan kerugiannya di tanggung masing-masing, serta
pengepul jika menggunakan system retur ini bakan kebingungan,
buah yang direturkan akan dijual atau dikemankan, sedangkan kalau
oleh penjual, penjual bisa menjual buah dengan harga yang

diturunkan sekiranya balik modal meskipun tidak menghasilkan

yang terpenting adalah modal dulu kembali.

2. Pemisahan

Dari hasil wawancara pedagang mengatakan bahwa meraka
akan memisahkan buah yang busuk agar buah yang lainnya tidak
mengalami  keadaan yang tidak dijual. Buah sangat mudah
membusuk ‘dikarenakan-cuaca panas dan terhimpit seperti misalnya
buah anggur, jeruk, danlain-lain. Ada beberapa pedagang yang tidak
memakai kulkas dengan alasan buah akan terlihat segar jika di dalam
kulkas tetapi cepat menyusut jika dikeluarkan dari kulkas sehingga
dapat mempercepat proses pembusukan. Seperti yang dinyatakan
oleh Mas Eko sebagai berikut:

“Buah yang masih belum terlalu layu dan masih mempunyai
beberapa hari untuk membusuk saya pindahkah kemasing-
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masing buah yang bagus supaya yang lainnya tidak ikut
membusuk, dikarenakan saya tidak memakai kulkas karna
buah cepat menyusut jika dikeluarkan.jadi Ketika ada buah
seperti didalam kotak ini akan saya pilih buah yang tidak
layaknya agar tidak terkena yang lain”.
Dari penjelasan narasumber di atas menjelaskan bahwasanya
penjual
Tidak memakai alat sebagai alternatif untuk menjual buahnya
tersebut, penjual mengandalkan kejujurannya untuk menjual buah
dengan menyetok buah sesuai dengan yang mereka jual biasanya
dalam artian perjual tidak menimbun terlalu banyak buah
dikarenakan tidak memakai alternatif lain seperti kulkas untuk

menaruh buah tersebut.

Narasumber dari penjualan non food truck mengatakan
bahwa sebagai berikut:

“harus melayani pembeli dengan ramah, dan jika berjualan,
buahnya harus dengan kondisi yang baik atau fresh”

Menurut penjelasan yang disampaikan oleh narasumber
bahwasanya cara melayani penjual yaitu dengan ramah dan murah
senyum sebab ketika Kita berjualan orang senang terhadap kita maka
otomatis orang akan membeli ‘dagangan kita. Jika sebaliknya sikap
kita terhadap orang tidak murah senyum maka kita tidak akan

didekati oleh pembeli.

. Pemindahan risiko

Pemindahan risiko dapat diartikan kegiatan yang menghadapi

risiko dapat dipindahkan kepada pihak lain. Pedagang dipasar buah
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mereka mengalihkan risiko dengan beberapa cara seperti yang
dinyatakan oleh informan 2 sebagai berikut:

“Sebagian ada juga yang membeli buah yang tidak terlalu

bagus lagi, contohnya seperti buah salak yang akan diolah

menjadi manisan”

Informan ini mengalihkan risikonya dengan menjual Kembali
buah yang tidak terlalu bagus untuk diolah menjadi manisan. Beliau
mengatakan bahwa buah tersebut sengaja disimpan jika ada pembeli
yang ingin membeli bauh tersebut, selebihya buah busuk yang tak
dapat digunakan lagi akan dibuang.

Food truck adalah sebuah kendaraan yang dilengkapi fasilitas
untuk memasak dan menjual beragam makanan. Barang yang dijual di
food truck bisa berupa es krim, makanan beku dan sejenisnya, serta
beragam makanan yang membutuhkan proses pengolahan terlebih
dahulu. Mode bisnis seperti ini berkembang hampir diseluruh dunia
sebab banyak kelebihan yang dimiliki. Salah satu kelebihan yang paling
menonjol adalah biayanya dapat ditekan, dibandingkan dengan bisnis
menggunakan tempat permanen.

Street food dan food truck ‘adalah dua fenomena yang tidak dapat
terpisahkan. Food truck yang sudah booming terlebih dahulu di Negara
Paman Sam, adalah bagian dari budaya makan dipinggir jalan, yang
semakin ngetren akhir-akhir ini. Hal tersebut disebabkan perekonomian
dunia yang mengalami kelesuan sehingga setiap orang ingin

memperoleh barang murah namun tetap berkualitas.
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Kendala atau risiko penjual buah Food Truck dan Non Food Truck
di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember

Dalam setiap aktivitas jual beli, pedagang pasti tidak terlepas dari
yang nhamanya risiko adalah penyimpangan dari sesuatu yang
diharapkan. Risiko didefinisikan sebagai ketidak pastian yang
ditimbulkan oleh adanya perubahan. Faktor ketidak pastian inilah yang
akhirnya menyebabkan timbulnya risiko pada suatu kegiatan (Mulyawan,
2015:29). Menurut Wideman (2009) dalam Suswinarno (2012), ketidak
pastian yang menimbulkan kemungkinan menguntungkan dikenal
sebagai opportunity sedangkan ketidakpastian yang menimbulkan
kerugian disebut dengan istilah Pengendalian. Secara umum, risiko dapat
diartikan sebagai suatu keadaan yang dihadapi seseorang atau
perusahaan, ketika terdapat kemungkinan yang merugikan (Suswinarno
2012: 6). Kegiatan bisnis atau perniagaan adalah salah satu bentuk usaha
manusia untuk memenuhi keperluan hidupnya.

Dalam bisnis pasti akan berhadapan dengan dua pilihan yaitu
mendapatkan® *keuntungan-ataupun kerugian. Tidak-“ada seorang pun
yang dapat memastikan' bahwa 'usaha nya akan berjalan dengan
semestinya atau sebaliknya. Karenanya, dalam Islam tidak mengenal
adanya perniagaan atau transaksi yang bebas dari risiko. Informan secara
keseluruhan mengatakan bahwa risiko menjual buah pasti ada, risiko
yang paling sering dihadapi oleh pedagang ialah Pengendalian buah yang

tidak layak dijual kembali atau buah busuk. Buah yang paling cepat
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membusuk antara lain buah pepaya, langsat, duku, mangga, jeruk dan
anggur. Pengendalian ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
kurangnya pembeli, faktor cuaca dan pengiriman buah dari agen. Berikut
ini merupakan hasil wawancara dengan beberapa pedagang buah di
pasar. Pasar Rambipuji Kabupaten Jember Informan 5 mengatakan
bahwa:
“Pengendalian-Pengendalian yang pernah saya alami selama
berjualan buah adalah buah susut, kering dan kecil-kecil
sehingga tidak bisa dijual lagi, penyebab terjadinya yaitu kurang
nya pelanggan yang membeli, sedangkan buah yang tertinggal
masih banyak karena buah tidak habis dalam satu hari, sehingga

terkadang terdapat banyak buah yang begitu, sehingga saya
harus membuangnya’’ (Wawancara dengan Informan 5, 9 mei

2024).”

Dari wawancara diatas, Informan 5 mengatakan bahwa penyebab
Pengendalian buah busuk adalah karena kurang nya pembeli yang
datang. Buah yang dijual oleh Informan 5 tidak dapat langsung habis
dalam satu hari sehingga membuat buah — buah yang lama bisa menyusut
dan sampai tidak bisa dijual kembali. Sedangkan terdapat faktor lain
penyebab terjadinya buah-busuk seperti -wawancara peneliti-<dengan
Informan 3 dan Informan 1 sebagai berikut Berdasarkan hasil wawancara
dengan informan - informan diatas, maka bisa kita simpulkan bahwa
Pengendalian buah busuk juga di sebabkan karena adanya faktor cuaca.
Khususnya apabila terjadi hujan berkepanjangan mengakibatkan buah
kurang laku, serta buah yang terkena hujan akan cepat membusuk,

terutama pada buah yang banyak mengandung air, buah yang terkena
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panas matahari dapat membuat buah jadi menyusut. Lalu ada pedagang
yang menjual buahnya dengan menutup bagian depan toko nya dengan
memakai tenda, ada pedagang yang hanya menutup buah — buah yang di
jualnya dengan kardus agar buah tersebut tidak terkena matahari secara
langsung, tetapi buah itu jika terlalu lama tidak terjual akan menyusut
dengan sendirinya. Faktor lain penyebab buah busuk adalah dikarenakan
keterlambatan pengiriman buah dari agen.

Berikut hasil wawancara dari beberapa informan

‘Buah yang diterima oleh agen rusak dikarenakan terhimpit dan

panas. Serta tidak adanya kulkas yang membuat proses buah

tidak dapat dijual lagi menjadi cepat dan keterlambatan
pengiriman buah’’ (Wawancara dengan Informan 6, 9 mei 2024

).’

Dari  hasil wawancara terdapat 2 (dua) pedagang yang
mengatakan memiliki langganan agen sendiri sehingga buah diantarkan
kepadanya, walaupun buah tersebut ada yang rusak atau busuk pedagang
tetap | mengambilnya. Penyebab “buah' rusak .dan tidak bisa dijual ini
karena kebanyakan buah terhimpit dan panas. Seperti yang dinyatakan
oleh Informan 3 dan Informan 7 sebagai-berikut.

Informan 3 mengatakan mengatakan bahwa :

‘Saya mengambil buah dari agen di pasar Lambaro, dan saya
mempunyai langganan agen sendiri, buah tersebut mereka
antarkan kesini lalu dijual kepada saya, dan saya mengambil,
kalau ada buah yang rusak itu biasa, jika yang rusak ada

sekitar 3 kg tetap saya ambil tetapi jika sudah 10 kg itu harus

dibilang ke agen nya’’ (Wawancara dengan Informan 3, 9 mei
2024).”
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Informan 7 mengatakan :

“’Saya mengambil buah dari agen pasar besar, karena agen
disana memesan langsung buah tersebut dari Banyuwangi, saya
mempunyai tempat biasa saya pesan buah. Jadi jika saya pesan
mereka mengantarkan nya, tapi kadang saya harus menunggu
juga buah tersebut jika buah yang saya pesan tidak ada lagi. Lalu
jika ada buah yang rusak, Saya tetap mengambil buah yang
dikirim oleh agen tersebut karena Pengendalian buah yang busuk
atau rusak karena terhimpit itu pasti ada’’ (Wawancara dengan
Informan 7, 10 mei 2024)

Sementara 6 (enam) pedagang lainnya mengatakan bahwa mereka
datang langsung ke agen di pasar besar untuk mensortir dan memilih
buah agar tidak terdapat banyak buah yang tidak layak dijual. Namun,
mereka tetap juga menemukan buah-buah yang tidak layak dijual karena
buah tersebut berada dibawah dan terhimpit. Seperti yang dinyatakan
oleh Informan 4 dan Informan 5 sebagai berikut.

“Agen kami ambil dari pasar besar, saya pergi langsung ke
pasar tersebut untuk melihat langsung. Tetapi terkadang
walaupun sudah saya pilih sendiri, pasti tetap ada beberapa
buah yang tidak layak dijual lagi. Karena buah yang dibeli di
letakkan® di 'dalam® kotak 'ada 'buah. busuk' 4 buah, itu tetap
diambil, memang sudah Pengendaliannya” (Wawancara
dengan Informan 4,9 mei 2024)

Informan 5 mengatakan :

“’Agen dari pasar besar, saya datang langsung kesana untuk
melihat lihat buah yang akan dibeli, tapi pasti juga ada buah
yang tidak layak dijual lagi itu karena buah tertimpa timpa
dalam keranjang maupun dalam kotak. Buah tetap saya ambil’’
(Wawancara dengan Informan 5, 10 mei 2024)”
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Jadi dapat di simpulkan bahwa Pengendalian yang sering dialami

penjual di Pasar Buah Rambipuji adalah Pengendalian buah membusuk,
penyebab nya adalah :
. Kurangnya pembeli sehingga mengakibatkan buah membusuk. Ini
diakibatkan karena pedagang buah mengalami kurangnya pembeli
sehingga buah yang dijual pedagang tidak habis dalam satu hari. Maka
akibat yang diterima oleh pedagang yaitu terjadi kelebihan buah sehingga
buah yang telah lama atau buah yang tidak laku dijual akan menyusut
dan membusuk. Dari kejadian ini membuat pedagang sering mengalami
kerugian.

Faktor cuaca yang dapat mempengaruhi buah, apabila terjadi
musim hujan buah akan terkena hujan dan apabila tidak dibersihkan akan
membusuk terutama pada buah yang mengandung banyak air contohnya
seperti semangka. Dan faktor cuaca lainnya yaitu apabila cuaca terlalu
panas akan membuat buah-buahan menyusut dan cepat kering seperti
buah jeruk.

Buah'yang diterima oleh penjual ‘dari‘agen-ada yang rusak dikarenakan
terhimpit didalam keranjang dan' kotak, serta tidak adanya kulkas yang
menyebabkan buah cepat membusuk. Diantara ke 8 pedagang, yang
memakai kulkas hanya 4 toko, maka pedagang yang lain harus lebih teliti

dalam mengelola Pengendalian nya.
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C.

Pembahasan temuan

Dalam sub bab ini akan dijelaskan beberapa uraian pembahasan yang
sesuai dengan hasil penelitian, sehingga pada pembahasan ini peneliti akan
menjelaskan hasil penelitian dengan hasil teori yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya. Data-data yang diperoleh dari pengamatan wawancara
mendalam serta dokumentasi sebagaimana telah peneliti deskripsikan pada
analisis data kualitatif yang kemudian diidentifikasi agar sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Berikut adalah pemaparan dari pembahasan yang
akan dikomunikasikan dengan teori-teori yang dijadikan sebagai landasan
oleh peneliti dalam penelitian.
1. Pengendalian Risiko Pada Penjual Buah Food Truck dan Non Food

Truck di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember.

Menurut Ajeng Wind, food truck adalah sebuah kendaraan yang
dilengkapi dengan fasilitas untuk memasak dan menjual beragam
makanan. Barang yang dijual di food truck bisa berupa es krim, makanan
beku, dan sejenisnya, serta beragam makanan yang membutuhkan proses
pengolahan terlebih dahulu.“Mode bisnis seperti-ini- berkembang-hampir
di seluruh dunia sebab banyak kelebihan yang dimiliki. Salah satu
kelebihan yang paling menonjol adalah biayanya dapat ditekan,
dibadingkan dengan bisnis menggunakan tempat permanen.

Definisi lain mengungkapkan food truck merupakan salah satu
bentuk inovasi dibidang kuliner yang sedang berkembang.

Perkembangan bisnis food truck tidak di imbangi dengan pengenaan
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pajak restoranatas bisnis food truck sehingga menyebabkan potential
loss. Potential loss terseut seharusnya dapat menjadi sumber-sumber
keuangan bagi pemerintah daerah.

Menurut Rakean Tajali Kahfi menjelaskan food truck merupakan

konsep penjualan makanan dengan menggunakan sebuah kendaraan
(umumnya truck modifikasi) sebagai tempat usahanya. Pemesanan,
makan, dan pelayanannya dilakukan di dalam kendaraan yang telah di
desain sedemikian rupa untuk menarik para konsumen. Namun ternyata
dibalik peluangnya meciptakan omzet tinggi, food truck juga menyimpan
risiko usaha yang tak kalah tingginya bahkan juga bisa berujung pada
kebangkrutan usaha. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah strategi agar
perusahaan dapat menjalankan operasional perusahaan dengan baik,
strategi pemasaran dalam suatu perusahaan harus selalu dikembangkan
dan disesuaikan dengan kondisi pasar yang selalu berubah.
Merupakan satu keadaan yang tidak mungkin dihindari dalam
menjalankan suatu usaha. Namun usaha untuk mencegah atau
mengendalikan™ * (mengurangkan) = Pengendalian = sudah” ‘semestinya
dilakukan untuk meminimalkan kerugian atau agar tidak menimbulkan
kerugian yang sangat besar.

Pengendalian yang dihadapi oleh pedagang buah adalah buah yang
tidak layak dijual atau buah busuk. Sehingga buah tersebut sudah tidak
dapat dijual lagi. Para pedagang harus berkata secara jujur mengenai

produk yang mereka punya, tidak berlaku curang dengan mencampur
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buah-buah yang tidak layak digunakan lagi serta harus jujur didalam
menimbang dan mengukur.
Dari penjelasan diatas dapat dianalisis langkah-langkah para pedagang
dalam mengendalikan risiko dagang buah di Pasar Rambipuji Kabupaten
Jember.
1. Mengendalikan kerugian
Pada penelitian yang penulis teliti, pedagang mengatakan jika buah
yang sudah lama tidak terjual dikarenakan tidak laku maka pedagang
mengendalikan kerugian nya dengan menjual buah yang sudah
hampir layu dengan harga yang lebih murah dari harga yang
biasanya mereka jual. Selain itu dalam mengendalikan risiko nya
pedagang juga mempromosikan buah dengan secara jujur, dengan
mengatakan buah yang dijual tersebut merupakan buah yang sudah
layu dan dijual dengan lebih murah dan pedagang juga akan
mempromosikan buah yang masih bagus dengan menjual dengan
harga standar. Maka demikian jual beli buah yang telah rusak
maupun layu ini ‘dilaksanakan atas ‘dasar suka sama-suka.-Seperti
firman Allah SWT.dalam surah An-Nisa’ [4] : 29 yaitu:
L el vstal 13RI a0 el & Qi W1 41 (3% 5088 G Ll B Y
|5 28 G a8 & Wim sy O
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
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perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara kamu”. (Q.S An-
Nisa’ : 29)*

Dari surat diatas Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari lbnu
Abbas, Allah berfirman : ‘’Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kalian saling memakan harta sesama kalian dengan jalan yang batil.
Kaum muslim berkata, "Sesungguhnya Allah telah melarang kita
memakan harta sesama kita dengan cara yang batil, sedangkan
makanan adalah harta Kita yang paling utama.

Maka tidak halal bagi seorang pun di antara kita makan pada
orang lain, bagaimanakah nasib orang lain (yang tidak mampu)?"
Allah SWT berfirman : Tiada dosa atas orang-orang tuna netra. Dia
akhir ayat Allah berfirman terkecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kalian. Ungkapan ini
merupakan bentuk istisna mungati'.

Seakanakan dikatakan, "Janganlah kalian menjalankan usaha yang
dapat menyebabkan perbuatan yang diharamkan, tapi bernigalah
yang-sesuai dengan aturan yang diakui oleh syariat, yaitu perniagaan
yang dilakukan suka sama suka di antara kedua belah pihak, yaitu
pihak pembeli dan pihak penjual, berdaganglah dengan mendapatkan
keuntungan dengan cara yang diakui oleh syariat." Maksud suka
sama suka dalam ayat tersebut diatas adalah tidak adanya unsur

pemaksaan dari salah satu pihak, tanpa menjelaskan kualitas

* Al Quran kemenaq
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barangnya dan hanya mengatakan hal yang baiknya saja pada buah
yang akan dijual. Namun, terdapat juga pedagang yang tidak
menjelaskan kualitas barang yang di jualnya.

Disini perlu dijelaskan bahwa Islam melarang transaksi jual beli,
dimana pembeli merasa di rugikan karena terdapat kecacatan yang
baru diketahui setelah terjadinya akad jual beli. Islam sangat
memperhatikan keridhaan baik itu antara penjual maupun pembeli,
tidak ada pihak yang dirugikan dan tidak mengandung kemudharatan
kepada orang lain. Oleh karena itu dalam melakukan transaksi jual
beli, kedua belah pihak harus menerima dengan lapang dada dan
tidak ada unsur paksaan. Dengan demikian sifat jujur merupakan
perilaku yang harus ditanamkan kepada setiap umat Islam khususnya
kepada pedagang. Seperti dalam hadits Rasulullah SAW juga
bersabda, :

“Jika penjual dan pembeli jujur serta menjelaskan cacat barang
niscaya akad jual-beli“mereka diberkahi. Namun, jika keduanya
berdusta serta menyembunyikan cacat barang niscaya dihapus
keberkahan dari akad jual-beli mereka®. (H.R Bukhari dan Muslim)

Dari surat diatas menjelaskan, keberkahan diantara bersikap jujur
akan memudahkan segala urusan kita untuk mendapatkan berbagai
jalan keluar. Ibnu Katsir mengatakan“Berlaku jujurlah dan terus
berpeganglah dengan sikap jujur. Bersungguh sungguhlah kalian

menjadi orang yang jujur. Jauhilah perilaku dusta yang dapat
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mengantarkan pada kebinasaan. Moga-moga kalian mendapati
kelapangan dan jalan keluar atas perilaku jujur tersebut.*

Dari Hadist diatas dapat dimaknai bahwa kejujuran sangat penting
dalam seluruh urusan yang dilakukan, maka dalam hadist yang
diriwayatkan Rasulullah SAW yang mengatakan penjual dan
pembeli harus sama — sama berlaku jujur, bagi pedagang ia harus
menjelaskan kualitas barang dagangannya sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Jika sikap jujur tersebut di lakukan maka akad jual
beli tersebut akan diberkahi.

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, dimana Rasulullah SAW
berangkat bersama rombongan para sahabat ke pasar untuk
melakukan pengecekan barang dagangan. Pada Saat itu Rasulullah
SAW melewati gundukan makanan, lalu beliau memasukkan
tangannya dan mendapati bagian dalam dari gundukan itu basah.
Beliau berkata, “Apa ini wahai penjual makanan? “la berkata,
“Bagian ini terkena air hujan wahai Rasulullah. Mengapa engkau
tidak meletakkannya di-bagian atas, agar orang yang-akan membeli
dapat melihatnya? Barangsiapa yang berbuat curang kepada kami,
maka ia bukan bagian dari golongan kami.”(H.R Muslim).

Hadits ini mengisahkan bahwa Rasulullah pada suatu ketika datang
ke pasar, lalu beliau melihat ada setumpuk kurma bagus yang sedang

dijual, kemudian beliau menginginkan untuk membeli kurma

* Tafsir Al Qur'an Al ‘Azhim, Ibnu Katsir, Muassasah Al Qurthubah, 7/313
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tersebut. Tetapi ketika Nabi Muhammad SAW memasukkan
tangannya dalam setumpuk kurma yang ada di pasar tersebut
ternyata ada kurma yang basah yang diletakkan oleh penjual di
bawah tumpukan kurma yang bagus tersebut. Kemudian Rasulullah
bertanya “Wahai pedagang, kenapa dalam tumpukan ini ada kurma
yang basah, kenapa yang kurma yang basah tersebut tidak diletakkan
diatas supaya pembeli bisa mengetahui bahwa ada kurma yang
basah.”

Dari kejadian tersebut maka Rasulullah mengatakan sesungguhnya
orang yang menipu dalam berdagang bukan kaumnya. Dari hadist
diatas maka dapat disimpulkan bahwa Rasulullah melarang pedagang
untuk menyembunyikan kecacatan yang ada pada barang yang akan
dijual. Rasulullah memerintahkan untuk menampakkan barang yang
cacat tersebut agar pembeli dapat melihat keadaan yang sebenarnya
barang tersebut.

Dari hasil wawancara di dapati bahwa pengendalian risiko yang
dilakukan pedagang di-Pasar Rambipuji Jember-ada yang sesuai
dengan perniagaan dalam ekonomi islam; yaitu menerapkan konsep
kejujuran dengan menerangkan kualitas buah yang dijualnya
sehingga tidak merugikan pembeli. Tetapi ada juga pedagang yang

tidak menjelaskan kualitas buah nya.
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2. Pemisahan risiko

Hasil wawancara penulis pedagang mengatakan mereka akan
memisahkan buah yang busuk agar buah lain nya tidak terkena
busuknya juga. Seperti halnya buah yang berada di dalam kotak dan
keranjang akan disortir jika terdapat buah-buah yang tidak layak
dijual.

Sedangkan jika ada buah lebam dan busuk akibat terhimpit oleh
buah lain yang dikirimkan oleh agen kepada pedagang maka mereka
akan langsung memilih dan memindahkan buah tersebut agar buah
lainnya tidak terkena busuknya juga. Dalam hal ini pedagang
menjaga kualitas barang nya dengan memperhatikan yaitu memilih
buah yang tidak layak dijual lagi langsung dipisahkan agar buah
yang lain nya tidak terkena dampak busuk dari buah yang lain.
Dalam pandangan Ekonomi Islam produk konsumen yaitu yang
berdaya dan bernilai guna yang bisa di konsumsi serta bermanfaat,
spiritual dan moral bagi konsumen (Zainal, Antoniu & Hadad, 2014).

Cara terbaik yang dapat kita lakukan-selaku produsen ‘yaitu dapat
memberikan ' yang. terbaik untuk pelanggan, salah satu nya yaitu
dengan menjaga kualitas barang yang di perdagangkan dimana
kegiatan ini dilakukan untuk menjaga hubungan baik dengan
pelanggan. Sebagai seorang pedagang maka dari itu harus
menunjukkan spesifikasi barang yang sesuai dengan kualitas dari

pada produknya.
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Cara Islam memperlakukan barang dalam artian apabila tidak
layak lagi untuk dikonsumsi maka dipisahkan agar terciptanya suatu
produk yang produktif yang dapat dikonsumsi menjadi suatu produk
yang layak dan halal untuk di konsumsi oleh pembeli karena dalam
islam sangat mengutamakan kualitas produk yang dijual, makanan
yang sudah berubah bentuk dan mengeluarkan bau merupakan
produk yang sudah tidak layak dikonsumsi Dalam Ekonomi Islam,
konsep halal dan haram itu harus sangat diperhatikan, misalnya
didalam perdagangan buah, proses pengendalian yang dilakukan oleh
pedagang termasuk kedalam menjaga kualitas barang dagangan nya.
Mereka mengupayakan dan meminimalisir kemungkinan risiko
dengan melakukan pemisahan yang terdapat pada buah dengan
memisahkan buah yang tidak layak dijual agar buah yang lain tidak
terkena dampaknya, sehingga tercipta makanan yang berkualitas

bagus dan layak untuk di konsumsi pembeli.

. Pemindahan risiko

Hasil ‘wawancara pedagang mengatakan bahwa menjual-kembali
buah untuk pembeli “yang berdagang" manisan, terkadang ada
pedagang yang membawa pulang buah untuk dikonsumsi sendiri
menjadi manisan, dan ada pengepul yang mengambil buah yang
sudah dipisahkan untuk dijadikan pakan ternak. Dalam hal ini
pedagang meminimalisir risiko agar kerugian yang dihadapi tidak

terlalu besar.
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Islam telah mengajarkan untuk senantiasa melakukan pencegahan
guna mengantisipasi sesuatu hal yang tidak diinginkan. Karena
semua kegiatan yang kita lakukan tidak bisa dipastikan hasilnya,
maka berdasarkan kutipan hadist diatas setiap pekerjaan yang
dilakukan mestilah dipikirkan akibatnya, karena disetiap kegiatan
mengandung risiko. Mengurangi kerugian dengan cara pemindahan
risiko atau mentransfer kerugian dengan cara tidak merugikan pihak
lain dibenarkan dalam Islam, sesuai dengan kaidah figh yang
dikemukakan oleh para ulama figh yang berhubungan dengan
muamalah, segala bentuk muamalah yang direkayasa manusia pada
dasarnya adalah dibolehkan atau diizinkan, selama tidak ada dalil
yang melarangnya dan tidak bertentangan dengan prinsip dan nilai
yang ada dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.

2. Risiko Penjual Buah Food Truck dan Non Food Truck di Kecamatan

Rambipuji Kabupaten Jember.

Risiko yang dihadapi pedagang buah salah satunya yaitu buah yang
sudah tidak layak dijual lagi-atau buah yang-telah-busuk, penyebab risiko
tersebut dikarenakan kurangnya pembeli yang datang, faktor cuaca dan
buah yang diterima oleh penjual dari agen ada yang rusak dikarenakan
terhimpit didalam keranjang dan kotak. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nurjannah Atasoge (2018), yang mengatakan salah
satu risiko yang dihadapi dalam usaha dagang ikan kering yaitu barang

yang rusak/busuk. Risiko lain yaitu sepinya pembeli dan risiko ikan
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keringnya rusak yaitu cuaca yang buruk maksudnya disini yaitu hujan
sehingga ikan kering ini lembab atau basah sehingga mengurangi
kualitas ikan tersebut menyusut. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Ahmad Piter (2017),

Penyebab Risiko yang muncul ketika memesan buah sampai
dengan datangnya buah, saat buah diterima sampai dengan distribusikan,
dan saat buah diterima oleh pelanggan, informan mengatakan bahwa
terkadang timbul risiko di dalam usaha yang dijalaninya saat memesan
buah hingga dengan datangnya buah yang diterimanya, ada beberapa
yang rusak atau kurang baik dan juga terkadang pengirimannya yang
memakan waktu lama. Di dalam berdagang buah-buahan ada beberapa
langkah yang ditempuh oleh pedagang dalam mengendalikan risiko yang
akan mereka hadapi yaitu:

Pertama, Mengendalikan kerugian, yaitu dengan cara pedagang
akan menjual buah yang sudah lama terpajang di toko dengan harga
yang lebih murah, buah tersebut disusun terpisah dengan buah yang
masih bagus, kemudian mereka akan menjual ‘buah yang baru-dengan
harga yang lebih tinggi. Pengendalian risiko'yang dilakukan pedagang di
Pasar Buah Peunayong Banda Aceh ada yang sesuai dengan perniagaan
dalam Ekonomi Islam, yaitu menerapkan konsep kejujuran dengan
menerangkan kualitas buah yang dijualnya sehingga tidak merugikan
pembeli. Tetapi ada juga pedagang yang tidak menjelaskan kualitas buah

nya.
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Fauzi (2015), Mengendalikan kerugian berdagang, dalam
hal ini jika terjadi buah yang busuk maka pedagang mengendalikan
kerugiannya dengan mengurangi harga buah yang telah lama dijual dan
menaikkan harga buah yang baru dijual. Namun perbedaan dalam
penelitian sebagaimana yang telah diteliti, ia mengatakan bahwa jika ada
buah yang busuk tidak terlalu parah atau buah busuk nya hanya sedikit,
maka pedagang menjual buah dengan mencampurkan buah yang busuk
tersebut sedikit dengan buah yang bagus dan menurunkan harganya.

Selain itu pada penelitian ini, pedagang mengendalikan
kerugiannya dengan menjual buahnya dengan mengimpor keluar kota.
Dari data pada penelitian pengendalian risiko pedagang di Kelurahan
Simpang Baru didapatkan 2 (dua) Pedagang melakukan kecurangan
dengan mencampurkan buah yang busuk dengan yang bagus, maka
dalam Islam praktik perdagangan seperti ini sangat tidak sesuai dengan
ajaran Islam. Sedangkan 4 (empat) pedagang lain nya tidak melakukan
kecurangan.

Kedua, Pengalihan 'risiko, pedagang ‘buah — buahan di Pasar
Peunayong ini di lakukan dengan cara menjual buah untuk diolah
menjadi manisan. Islam telah mengajarkan untuk senantiasa melakukan
pencegahan guna mengantisipasi sesuatu hal yang tidak diinginkan.

Mengurangi kerugian dengan cara mengalihkan risiko atau mentransfer
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kerugian dengan cara tidak merugikan pihak lain dibenarkan dalam
perniagaan dalam islam.

Hal ini sesuai dengan penelitian Muhammad Fauzi (2015), bahwa
pengalihan risiko yang dilakukan pedagang di Kelurahan Simpang Baru
dalam memindahkan risiko memberikan atau menjual buah - buahan
yang telah busuk dengan harga murah kepada pelanggan atau pembeli
buah, seperti orang yang membeli buah-buahan untuk tujuan dijual
kembali kepada orang lain dengan cara diskon. Contohnya kepada
pedagang menjual manisan dan pedagang buah-buahan Kkeliling.
Mengurangi kerugian yaitu memindahkan risiko ke pihak lain asalkan
tidak ada pihak yang dirugikan, dengan menjual dengan harga diskon
untuk pembeli.

Ketiga, Pemisahan, dari hasil wawancara pedagang mengatakan
bahwa mereka akan memisahkan buah yang busuk agar buah yang lain
nya tidak mengalami keadaan yang tidak layak dijual atau busuk.
Sedangkan jika ada buah lebam dan busuk akibat terhimpit oleh buah
lain"yang dikirim kan oleh“agen" kepada pedagang maka mereka akan
langsung memilih dan memindahkan buah' tersebut agar buah lainnya
tidak terkena busuknya juga. Buah yang belum terlalu layu dan tidak
terlalu segar akan dijual dengan harga yang lebih murah. Mereka
mengupayakan dan meminimalisir kemungkinan risiko dengan
melakukan pemisahan yang terdapat pada buah dengan memisahkan

buah yang tidak layak dijual agar buah yang lain tidak terkena
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dampaknya, sehingga tercipta makanan yang berkualitas bagus dan layak
untuk di konsumsi pembeli.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah
Atasoge (2018), yang mengatakan bahwa barang dagangan yang
berlebih disimpan saja, maksudnya yaitu disimpan untuk dijual kembali
apabila ikan ini kualitasnya yang masih bagus dengan menyimpannya
dengan baik dan benar. Menurunkan harga jualnya maksudnya yaitu
dijual dengan harga yang murah agar ikan ini bisa terjual dan dapat
memperkecil kerugian yang ada.

Dengan demikian beliau menegaskan bahwa seorang pedagang
yang menjual dagangannya harus menjelaskan ciri dagangannya dahulu
dan tidak halal seseorang yang mengetahui cacat suatu dagangannya

kemudian menjualnya kembali.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis skripsi di bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Risiko penjual food truck dan non food truck di Kecamatan Rambipuiji,
Kabupaten Jember.

Dalam bisnis pasti akan berhadapan dengan dua pilihan yaitu
mendapatkan keuntungan ataupun kerugian.

Risiko penjual food truck buah yaitu ketika buah belum panen atau
buah dari supply kosong, sehingga tidak banyak pilihan buah yang dijual
membuat sepi pembeli, karena tidak adanya buah yang diminati oleh
pembeli. Akibatnya jika sepi pembeli buah yang tidak terjual juga akan
layu, karena pembeli terkadang minat membeli sebab adanya banyak
pilihan, buah ;yang bisa dipilih-pilih untuk dibeli.-Juga-tidak setiap hari
orang membeli-buah kecuali.ketika ada-buah musiman seperti-mangga,
leci. kelengkeng, duku, rambutan dan lain-lain, serta penjual es buah atau
ketika ada acara seperti maulid nabi dan lain-lain. Sedangkan risiko
penjual non food truck buah adalah pembeli akan membeli buah ditempat
yang strategis serta yang mudah dijangkau atau terlihat, sedangkan jika di
dalam pasar orang-orang baru jarang tau dan malas untuk mencarinya.
Akibatnya banyak orang baru yang tidak mengetahui bahwa di dalam

pasar juga ada penjual buah. Orang juga terkadang malas untuk parkir
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kendaraannya, atau karna sedang terburu-buru. Kecuali orang-orang yang

sudah berlangganan ke tempat non food truck buah tersebut.

. Pengendalian risiko pada penjual buah food truck dan non food truck buah

di Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. Pengendalian risiko
merupakan alat bantu bagi pengusaha dalam proses pengambilan
keputusan untuk menghindari risiko yang mungkin akan terjadi serta
pengendalian risiko food truck dengan cara mengurangi kerugianya itu,
dengan cara pedagang akan menjual buah yang sudah lama terpajang
ditoko dengan harga yang lebih murah, buah tersebut disusun terpisah
dengan buah yang masih bagus, kemudian mereka akan menjual buah
yang baru datang ataupun baru di supply oleh produsen/agen dengan
harga yang lebih tinggi. Sedangkan pengendalian risiko penjual non food
truck buah yaitu dengan cara memisahkan buah yang sudah layu namun
masih layak dimakan, kemudian di pisahkan dengan yang fresh untuk
dijual lebih murah dari harga aslinya, kemudian jika masih ada sisa maka
penjual non food truck buah tersebut akan menawarkan kepada pembeli
yang mau untuk dijadikan-bonus, dengan -demikian diniatkan-sedekah

sehingga tidak merasa rugi, yang terpenting tetap memiliki pelanggan.

B. SARAN

Berdasakan hasil penelitian maka selanjutnya penelti akan

menyampaikan saran-saran yang diharapkan nantinya akan memberikan
masukan bagi semua pihak terutama pada penjual buah food truck dan non

food truck yang ada di pasar Rambipuji Kabupaten Jember.
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1. Bagi penjual food truck buah yang ada di Kecamatan Rambipuiji,
Kabupaten Jember, hendaknya mempunyai lebih banyak lagi supply,
sehingga tetap memiliki berbagai banyak pilihan buah untuk menarik
banyak pembeli.

2. Bagi penjual non food truck buah yang ada di Kecamatan Rambipuji
Kabupaten Jember, hendaknya mecari ide bagaimana supaya pembeli
tau lokasi penjual buah yang terletak di dalam pasar, seperti halnya
mempromosikan di social media, agar terus menarik pembeli-pembeli
yang baru.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu meneliti secara
mendalam masalah yang dihadapi. Karena masih banyak di luar
penelitian ini yang dapat mewujudkan penjual yang sejahtera di

Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember.
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MATRIK PENELITIAN
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data: Triangulasi
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1

2.

Bagaimana pengendalian risiko pada penjual buah food truck dan non
food truck di Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember ?
Apa risiko penjual buah food truck dan non food truck di Kecamatan

Rambipuji Kabupaten Jember ?

B. Pedoman Interview

1

2.

Mengapa anda memilih berjualan buah dengan sistem food truck ini ?
Bagaimana cara anda mengendalikan risiko dalam penjualan buah food
truck ?

Apa saja risiko yang anda dapatkan dalam berjualan food truck ?

Strategi apa yang anda lakukan jika buah tersebut tidak laku ?

Mengapa anda memilih berjualan buah di pasar Rambipuji dengan sistem
non food truck ?

Bagaimana cara anda.mengendalikan risiko dalam berjualan buah non
food truck?

Apa saja kendala yang di dapat dalam berjualan non food truck?
Mengapa anda tetap mempertahankan berjualan buah non food truck di

era sekarang?

C. Pedoman Dokumenter

1

Visi Misi penjual buah food truck dan non food truk
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penelitian pada penjual buah food %
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A7

kecamatan Rambipuji

Wawancara dengan Mas Eko

penjual buah food truck

Wawanacara dengan penjual food

truck yang lain Pak Joko

Y/
~
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7Y

Wawancara dengan pembeli buah
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Kondisi tempat pedagang Non Food Truck
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Foto bersama Mbak Indah selaku masyarakat sekitar food truck
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Kondisi tempat pedagang buah food truck
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